Awal 


Namaku Ginan Safitri. Teman-temanku biasanya 
memanggilku Ginan. Aku dikenal sebagai gadis yang cerdas 
dan ramah. Aku punya seorang sahabat yang tak kalah 
cerdasnya denganku. Namanya Raga Pratama, kami berdua 
bersekolah ditempat yang berstandar internasional berkat 
otak cerdas kami. 


Kami bukan berasal dari kalangan atas yang mampu 
membayar biaya sekolah yang mahal. Aku hanya anak dari 
penjual sayur keliling. Sedangkan Raga, ayahnya memiliki 
bengkel kecil. Kami sudah bersahabat dari kecil. Karna 
memang rumah kami yang bertetangga. Raga sudah ku 
anggap seperti kaka karna sikap dewasanya. Raga pun 
menganggapku sebagai adiknya. Tak ada rasa yang 
melebihi itu. Mengapa aku yakin? Karena Raga telah 
memiliki kekasih bernama Nesa, yang telah satu tahun 
menjalin hubungan dengannya. 


Tak ada yang spesial dalam diriku selain otak cerdasku. 
Karna wajahku yang bisa dibilang biasa saja dan postur 
badanku yang tak terlalu menarik. Membuatku tidak 
memiliki kekasih seumur hidupku. Apalagi ditambah 
statusku sebagai anak beasiswa. Tak ada yang mau dekat 
denganku karna merasa aku tak selevel dengan mereka. 


Pasti kalian pikir anak sepertiku pasti hanya fokus dengan 
sekolah. Tapi aku juga manusia biasa yang ingin merasakan 
cinta. Aku sering melihat Raga, bagaimana dia 
memperlakukan Nesa. Aku juga ingin merasakannya. Tapi 
mungkin itu hanya mimpi. Karna tak mungkin disekolah ini 
ada yang mau berpacaran denganku. 


"Woy! Minggir! "Ku hentikan langkahku, aku berniat kembali 
ke kelas setelah dari perpustakaan. Ku dengar ada yang 
berteriak. Aku berniat menoleh untuk melihat siapa yang 
berteriak sekencang itu. Tapi tiba-tiba 


BUGH 


Kurasakan ada yang menghantam keningku. Pandanganku 
seketika menggelap. Buku yang ada digenggamanku kini 
jatuh kelantai. Ku dengar ada suara umpatan dan tawa 
disekelilingku. Hingga kesadaranku menghilang. 


Kesadaranku kini telah kembali. Ku coba membuka mata 
dan menyesuaikan dengan cahaya di ruangan ini. Bau obat- 
obatan mendominasi diruangan ini. Dan aku tahu aku 
sekarang berada di UKS. Tapi siapa yang membawaku 
kemari? Seingatku, aku terkena bola dan pingsan di 
lapangan. Tidak mungkin, ada siswa sekolah ini yang mau 
menolongku si anak beasiswa. 


"Ngalamun aja lo. Nanti kesambet baru tahu rasa loh."Suara 
itu, aku sangat mengenalnya. Suara Raga sahabatku. Apa 
dia yang membawaku kemari? lya, pasti dia. Tidak mungkin 
Via hari ini dia izin karena ada urusan keluarga. 


"Kamu yang bawa aku kesini ya?" 


"Ya iyalah, emang lo harap siapa? Si Rio yang udah buat lo 
pingsan. Mana mungkin dia mau nyentuh anak beasiswa 
yang ngga selevel sama dia."Jawabnya ketus. 


Padahal aku bertanya dengan nada biasa. Tapi kenapa dia 
menjawabku dengan ketus. Dasar Aneh! Tapi tunggu dulu. 
Tadi Raga bilang bahwa yang telah membuatku pingsan 
adalah Rio kapten tim Basket? 


"Tadi kamu bilang apa? Rio yang timpuk aku pake bola 
basket." Tanyaku antusias. 


"lye, nape emangnya. " Jawab Raga masih dengan nada 
ketus. 


"Harusnya tadi aku ngga usah pingsan ya. Siapa tahu dia 
nyamperin aku dan... " 


"Dan apa hah! Lo tuh jangan ngayal. Tadi aja pas lo pingsan 
dia ngga nyamperin lo. Apalagi lo ngga pingsan. Mana 
peduli dia sama lo. Kalo mimpi tuh jangan ketinggian." Omel 
Raga panjang lebar. 


"Ye... Emang kenapa sih kalo aku ngayal dikit. Lagian juga 
aku sadar дігі kok kalo aku пада pantes buat Rio."Kataku 
dengan nada lesu. Dan bisa kulihat ada perubahan ekspresi 
pada wajah Raga. Dia tampak merasa bersalah. "Udahlah 
yah... Nanti juga pasti bakal ada pangeran berkuda putih 
yang jadi jodoh aku. Kalo saat itu tiba kamu ngga bisa lagi 
remehin aku." Aku mengatakannya dengan nada yang ku 
buat seceria mungkin. Aku tak mau melihat wajah sedih 
sahabatku. 


"lya iya."Akhirnya ia tersenyum lagi. Senyum yang selalu 
mengagumkan di mataku. 


"Sekarang kekelas yuk. Masih ada pelajaran kan?"Ajakku 
pada Raga yg dibalas anggukkan. Walaupun sebenarnya 
aku tahu. Dia khawatir tentang keadaanku yang baru 
bangun dari pingsan tapi langsung meminta kekelas. Tapi 
pasti dia malas berdebat denganku yang sudah pasti akan 
dimenangkan olehku. 


Raga membantuku turun dari Ranjang yang cukup tinggi. 
Aku dan Raga melangakahkan kaki menuju pintu keluar. 
Tapi mengapa aku merasa ada yang sedang mengawasiku. 


Seperti ada orang lain ditempat ini. Tapi mana mungkin, apa 
jangan-jangan hantu? Tapi mana ada hantu siang bolong. 
Sudahlah mungkin hanya perasaanku Saja. 


Aku mengucapkan terima kasih pada Raga. Karena telah 
mengantarku pulang. Walau dia mengantarku dengan motor 
bututnya. Aku senang karna masih ada orang yang peduli 
padaku. Aku melanjutkan perjalanan dengan jalan kaki. Ya, 
Raga tidak mengantarku sampai kedepan rumah karna 
katanya dia akan bertemu Nesa. Jadi daripada dia harus 
putar balik. Lebih baik aku yang mengalah dan turun di 
jalan. Karna memang sudah tak jauh lagi jaraknya. 


Tin Tin Tin 


Suara klakson mobil? Aku kan berjalan di trotoar. Tidak 
mungkin kan aku mengganggu mobil yang akan lewat. 


"Woy! Lo tuh tuli ya! "Apa dia bilang! Aku tuli? Aku tidak 
bersalah tapi di mengataiku. Aku harus memberi pelajaran 
pada orang tidak tahu sopan santun itu. Aku melangkahkan 
kakiku menuju mobilnya. Ku ketuk kaca mobilnya agar aku 
dapat melihat wajahnya. "Hey! Buka. Aku ngga salah, kamu 
ngga lihat hah! Aku jalan di trotoar" 


Dia menurunkan kaca mobilnya. Apa ini! Aku tidak percaya 
aku bertemu dengannya. Rio si ketua basket yang sangat 
tampan. "Gue mau ngomong sebentar sama lo."Aku 
menganga tidak percaya. Seorang Rio mau berbincang 
denganku si anak beasiswa. "Oh iya, soal bola tadi gue ngga 
sengaja."Katanya tulus. Aku bisa melihat ada rasa bersalah 
dimatanya. 


"Iya ngga papa kok. Lagian juga ngga memar." 


"Sekarang lo naik gue ngga mau bicara disini."Ucapannya 
seperti sebuah perintah bagiku. Tak ada gadis yang akan 


menolak ajakan dari seorang yang tampan seperti Rio ini 
kan. Termasuk diriku, aku tak akan menyia-nyiakan 
kesempatan ini. Mungkin ini kesempatan pertama dan 
terakhir ku. Bisa satu Mobil dengan Rio si most wanted SMA 
Rajawali. 


Disepanjang perjalan yang entah kemana tujuannya ini. 
Hanya keheningan yang menemani. 

Tak ada yang mau membuka pembicaraan. Aku juga terlalu 
takut bicara. Kalau nanti aku salah kata dan membuat Rio 
marah. Bisa dibully aku oleh fansnya yang sangat banyak 
itu. 


"Kita udah sampe, turun lo." 


"Hah! iya." Aku melepas seatbelt seraya melihat kedepanku. 
Sebuah Taman dengan danau buatan yang cukup indah. 
Dengan bunga-bunga disekelilingnya. Tapi, kenapa Rio 
mengajakku kemari? Ара sebenarnya yang ingin ia 
bicarakan. 


Kini kami sedang duduk di bangku yang memang di 
sediakan disini. Aku melihat sekeliling, hanya ada beberapa 
petugas kebersihan. Tapi tidak ada pengunjung lain, selain 
kami berdua. Seakan tempat ini telah dipesan hanya untuk 
kami. 


"Ginan."Dari mana Rio tahu namaku. Tapi memang 
sepertinya aku agak terkenal. Karena hanya aku dan Raga 
yang mendapat beasiswa di SMA Rajawali. 


"Iya?" 


"Gue suka sama lo. Lo mau ngga jadi pacar gue?" Apa? Aku 
menoleh kearahnya dia sedang menatap lurus kedanau. Apa 
aku salah dengar ya tadi. Pasti iya! mana mungkin seorang 
Rio menyukai diriku. 


"Jadi gimana nan, lo mau? "Sekarang dia menatap kearah 
ku. Berarti aku tadi tidak salah dengar. Tanpa pikir panjang 
aku langsung mengangguk mengiyakan. Mana mungkin aku 
menolak Rio. Aku melihat ia tersenyum lebar. Tapi tiba-tiba 
senyum itu langsung menghilang. 


'Tapi ngga boleh ada yang tahu tentang hubungan 
kita."Ucapnya serius."Lo harus bersikap biasa aja sama gue. 
Kalo kita mau ketemuan itu gue yang tentuin. Dimana? 
Kapan? Kita ketemu itu urusan gue. Lo ngga boleh nuntut 
gue dan cemburu sama gue waktu gue deket sama cewe 
lain di sekolah. Pokoknya lo ngga ada hak atas diri gue. Tapi 
gue punya hak atas lo, lo ngerti?!"Lanjutnya 


Aku hanya mengangguk pasrah sebagai jawaban. Walau 
seperti itu, aku tetap senang karna sekarang aku adalah 
pacar dari seorang Rio Baskara. Aku tak peduli, walau aku 
tak diakui dan tak punya hak atas dirinya. 


ЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЕЖЖЖЖЖЕЖЖЖЕЖЖЖЖЖЖ 


Hai....aku dateng dengan cerita baru nih....ngga 
tahu kenapa bikin cerita ini...padahal Michele belum 
selesai tapi inshaallah bakal aku selesaiin kok 


Aku tunggu respon kalian ya 
JANGAN LUPA VOMENT 
*FPR 


Silahkan hubungi nomor telepon yang tertera ya. Hanya 
menerima pesanan lewat WhatsApp 


Gadis Bus 


Aku tersenyum kecut mengingat memori satu tahun lalu. 
Saat dimana dengan bodohnya aku menerima Rio. 
Bukannya aku menyesal, karena telah menerima cintanya. 
Tidak sama sekali. Aku hanya menvesal menyetujui 
persyaratannya. Harusnya aku menolak persyaratan itu. 
Kalau dia memang mencintaiku pasti dia akan menurutiku. 
Tapi tidak, aku terlalu takut kehilangannya. Sehingga 
apapun yang ia katakan aku akan menurutinya. 


Karena setiap kali aku akan membantahnya. Selalu saja dia 
mengancam akan mengakhiri hubungan kami. Aku tak mau 
jika hubunganku dengannya berakhir. Bukan karna dia kaya 
atau tampan yang membuatku bertahan dengannya. Tapi 
karena dia cinta pertamaku dan pacar pertamaku. 


Silahkan kalian anggap aku bodoh. Tapi inilah aku Ginandra 
Safitri, yang mencintai si sombong Rio Baskara. 


"Ginan!"Aku terkejut mendengar suara itu. Ku tolehkan 
kepala untuk melihat orang yang berteriak tepat 
dikupingku. 


"Apa?"Tanyaku malas 


"Dasar! Dari tadi gue ngoceh sampe berbusa lo ngga 
dengerin."Aku melihat wajahnya yang merah padam karna 
marah. Tapi aku tak peduli, salah sendiri bercerita tanpa 
henti. Aku juga manusia biasa yang akan merasa bosan. 
Apalagi ia hanya membicarakan satu topik, yang sudah aku 
hapal di luar kepala. Sangking seringnya dia bercerita. 


"Aku tuh bosen, denger kamu yang selalu bicarain si Aldi. 
Ngga bosen apa kamu di PHPin mulu. " Ucapku kesal. Aku 
sengaja menekan kata PHP agar dia sadar. Bahwa Aldi tak 


pernah serius padanya. Dia hanya mempermainkan hati 
wanita. Tapi apa bedanya aku dengan Via, aku juga seperti 
di permainkan oleh Rio. Satu tahun sudah hubungan kami 
tapi tak pernah sekalipun Rio mengakuiku di depan umum. 


"Kok lo ngomongnya gitu sih. Gue tuh suka sama Aldi. Dia 
tuh baik banget, kemarin aja dia kasih gue coklat." Ucap Via 
dengan mata berbinar-binar. 


"Aduh dasar ya kamu! Itu pasti coklat dari fansnya yang 
ngga mau dia makan. Jadi dikasih ke kamu. Mikir dikit coba." 


"Masa si... "Aku tak tega melihat wajah sedihnya. Tapi mau 
bagaimana lagi. Daripada dia terluka semakin dalam lebih 
baik dia tak berharap. 


"Via... kamu harus sadar. Kalo kamu cuma dipermainin sama 
Aldi." Ucapku sambil memeluk dirinya. Dia adalah Via 
temanku dari kelas satu SMA. Aku juga tak tahu apa yang 
membuatnya mau, berteman dengan siswa beasiswa seperti 
diriku. Padahal dia dari kalangan orang kaya. 


"Ngga! Aldi ngga kaya gitu. Gue mau cari Aldi dulu ya. Nanti 
kalo udah ketemu gue bawa kesini. Biar lo tahu kalo Aldi 
serius sama gue."Aku hanya bisa menghela napas lelah. 
Sambil melihat punggung Via yang semakin menjauh. 


Ting! 


My Love 
Gue tunggu nanti pulang sekolah. Di taman belakang. 
Pastiin semua murid udah pulang. Baru lo temuin gue. 


Aku tersenyum bahagia membaca pesan darinya. Setelah 
satu minggu aku tak bertemu dengannya. Akhirnya dia 
mengajakku bertemu. Karena hanya dia yang bisa 
menentukan kapan kami bisa bertemu. 


Ginan 
lya aku bakal pastiin sebelum aku ketemu kamu. 


Read 


Bel pulang berbunyi. Bel yang sudah aku tunggu- tunggu. 
Aku langsung membereskan buku-bukuku dan ku masukkan 
ke dalam tas ku. Tas lusuh berwarna pink yang sudah 
menemaniku dari kelas satu. Memang sudah agak rusak dan 
ada sedikit sobek di bagian samping retsleting atas. Tapi 
selama masih bisa di pakai akan akan terus memakainya. 
Aku tetap duduk di bangkuku. Ku tunggu sampai kelas tak 
berpenghuni. Sekarang hanya ada aku di kelas. Aku 
memang tak sekelas dengan Via dan Raga. Kalau aku 
sekelas dengan mereka mungkin aku takkan duduk 
sendirian. Karena jelas tak ada yang mau duduk dengan 
anak beasiswa sepertiku. Aku langsung berdiri dan 
melangkahkan kakiku menuju taman belakang. 


Tapi sebelum itu, ku pastikan sekolah sudah sepi. Setelah ku 
pastikan aman. Aku langsung menuju taman belakang. Aku 
beruntung karena Raga sedang mengikuti olimpiade. Jadi 
aku tak perlu mencari alasan. 


Sesampainya di taman belakang. Ku lihat dia sudah duduk 
di bangku panjang berwarna putih. Aku tersenyum melihat 
wajahnya yang satu minggu ini ku rindu. Dia masih 
memakai seragam Basket dan tak lupa ikat kepala yang 
makin membuatnya tampan. Ku lihat wajahnya berkeringat, 
pasti dia baru saja bermain basket langsung kemari. Aku 
langsung mengeluarkan tissue dari tasku. 


Langsung aku duduk disebelahnya, dia menoleh dan 
tersenyum padaku. Senyum yang selalu membuatku luluh. 
Aku mengelap wajahnya yang berkeringat dengan tissue 


yang aku selalu bawa kemana-mana. Dia memandangku 
lekat, seperti ada kerinduan yang terpancar dimatanya. 


"Kenapa?"Tanyaku setelah selesai mengelap wajahnya. Dia 
masih tetap tersenyum kearahku. 


"Lo Cantik"Aku tersenyum mendengarnya, setiap kali 
bertemu pasti dia selalu mengatakan itu. 

"Ginan " Ting! suara handphonenya  mengalihkan 
perhatiannya. Dia langsung berdiri dan membaca chat jauh 
dariku. Aku lihat sepertinya dia menelfon orang itu. 
Wajahnya datar seperti tak bersemangat, senyum yang tadi 
ku lihat sudah menghilang. Aku hanya diam, karna memang 
aku tak punya hak. Terkadang aku lelah menjalani 
hubungan ini, tapi rasa cintaku padanya yang membuatku 
bertahan. 


Dia berjalan  mendekatiku, wajahnya menunjukan 
penyesalan. Ada apa sebenarnya? "Nan gue pulang duluan 
ya, soalnya nyokap gue nyuruh gue pulang. " Nada 
suaranya menunjukan dia menyesal. Tapi aku sudah biasa, 
setiap kami bertemu pasti dia pulang duluan dan 
meninggalkanku sendirian. Aku hanya bisa menjawab "Iya 
ngga papa, nanti kalo aku udah pulang aku kabarin kamu 


ya. п 


"Ya udah, gue pulang dulu yah. Lo hati-hati dijalan. "Dia 
melangkah pergi meninggalkanku. 


Aku menatap punggungnya yang makin menjauh. Rasanya 
setiap melihatnya aku ingin menanyakan 'kapan kau 
mengakuiku'. Tapi seperti mimpi, karena selama setahun 
kami berpacaran. Tak pernah sekalipun dia mau membahas 
hal itu. Setiap kali aku bertanya pasti dia akan marah dan 
mengancam putus denganku. Aku yang bodoh ini terlalu 
takut kehilangannya. 


Tak terasa kakiku sudah membawaku berada di halte bus. Ku 
lihat sekeliling cukup sepi, tak ada orang lain selain diriku. 


Tak berselang lama bus yang ku nanti pun datang. Aku 
langsung menaikinya dan duduk dibangku yang kosong. 
Bus hari ini terlihat sepi, tak banyak penumpang seperti 
biasanya. Tapi aku bersyukur setidaknya aku tak perlu 
berdesak-desakkan. 


Bus yang ku tumpangi berhenti, sepertinya ada penumpang 
baru. Karena bus yang tak terlalu ramai, jadi aku bisa 
melihat dengan jelas wajahnya. Tampan! itu yang aku lihat 
dari wajahnva. Tapi tetap Rio yang paling tampan 
menurutku. 


Aku melihatnya sepertinya berjalan kearahku. Ternyata 
benar dia duduk disebelahku padahal bangku lain masih 
banyak yang kosong. 


"Maaf tapi...masih banyak bangku yang kosong. " Dia 
menoleh kepadaku, ku kira dia akan melotot dan 
memarahiku. Tapi dugaanku salah, dia malah tersenyum dan 
mengulurkan tangannya ke hadapanku. 


"Gion Angkasa Dewa." Kenapa dia memperkenalkan diri? Dia 
tetap tersenyum dan mengulurkan tangannya walaupun aku 
tak meresponnya. Bukannya aku sombong tapi dia orang 
asing dan aku bukan tipe orang yang mudah bergaul. 


"Oke...kalo lo ngga mau jabat tangan gue. Tapi seenggaknya 
lo kasih tahu nama lo. " Dia menarik kembali tangannya. 


"Malah diem! aduh...lo ini budeg ya? Tapi tadi lo bisa 
ngomong." 


"Iya. ' Hanya itu yang berhasil keluar dari mulutku. Padahal 
ingin sekali aku memarahinva karna telah 


menghinaku."lah....akhirnya lo ngomong juga. Nama lo 
siapa?" 


"Kamu ngga perlu tahu." Ucapku ketus. 


"Ya perlu lah karna sebentar lagi kita bakalan sering ketemu. 
Maka dari itu lo harus kasih tahu nama lo. Masa gue harus 
panggil lo  gadis  bus."Aku tersenyum  mendengar 
panggilannya 'gadis bus' lucu. Ada-ada saja dia ini, ku kira 
tadi dia akan menyeramkan. Karena dari baju seragamnya 
yang dikeluarkan, celana yang tidak memenuhi standart 
dan rambut acak-acakan. Jadi ku kira dia pasti badboy, tapi 
selama ini dia cukup sopan terlepas dari dia mengataiku 
budeg tadi. 


"Ginan, Ginan Safitri. "Akhirnya aku memutuskan memberi 
tahu namaku. Sepertinya dia orang baik. 

"Gion Ginan kita kayanya jodoh deh." 

Ucapnya sambil menaik turunkan alisnya."Sok tahu! Aku ini 
udah punya pacar. Jadi ngga mungkin jodoh sama kamu." 


"Baru pacar kan, belum juga suami. 

Kalaupun udah jadi suami masih bisa cerai. Karena ada 
pepatah, sebelum bendera kuning berkibar kau masih bisa 
jadi milikku. " Dia tertawa menanggapi ucapannya sendiri. 
Sedangkan aku hanya bisa geleng-geleng kepala 
melihatnya. 


Bus berhenti dihalte dekat rumahku. Aku pun langsung 
berdiri untuk keluar dari bus. Setelah keluar kulihat Gion 
berada di pintu bus sambil melambaikan tangan 
kearahku."Kita pasti akan sering bertemu!"Teriaknya sambil 
berglantungan di pintu bus.Aku hanya menanggapinya 
dengan senyuman dan membalas lambaian tangannya. 


Tak butuh waktu lama untukku berjalan dari halte ke 
rumahku. Rumah sederhana yang sudah menjadi tempat 


bernaung ku sedari lahir. 


Rumahku memang terletak di perkampungan. Rumah yang 
jauh dari kata mewah tapi tempat paling nyaman untukku. 
Disini aku dibesarkan dan dirawat oleh orang tua ku. Aku 
tersenyum saat melihat bapakku yang sudah pulang. Dia 
terlihat lelah, tapi tetap tersenyum saat menyadari 
kehadiranku. Dia memang sosok bapak yang hebat, dia tak 
pernah mengeluh walau seberapa lelah dirinya. 


Aku berjalan mendekatinya, ku raih tangannya dan ku 
kecup tangan yang kasar karna kerja keras ini."Bapak baru 
pulang?" Dia tersenyum dan mengusap kepalaku,"iya, baru 
aja nyampe. Kamu juga baru pulang?Gimana sekolahmu?" 


"Iya pak, Ginan baru pulang. Alhamdulilah sekolah Ginan 
lancar pak. Semuanya baik-baik aja." 


"Baguslah kalo gitu. Ayo masuk."Aku bersama bapak 
memasuki rumah sederhana kami. 


Setelah itu aku langsung mandi dan memasak untuk makan 
malam. Karena tidak ada orang lain selain aku dan bapakku, 
karena ibuku meninggalkan kami sedari aku kecil. Dia 
menjadi TKW di Arab tapi selama belasan tahun ia tak 
pernah kembali. Jangankan mengirimkan uang untuk biaya 
sekolahku, mengirim kabar pun tak pernah. Aku 
merindukannya, ingin tahu bagaimana kabarnya? Apa dia 
baik-baik saja. Tapi nasihat bapak selalu ku ingat." Cukup 
doa'in yang terbaik buat ibu disana. Inshaallah ibu baik-baik 
aja, makanya kamu belajar yang bener. Nanti ibu pulang 
dan lihat kamu sukses pasti ibu bangga. " 

Itulah yang membuatku belajar dengan giat dan bertahan di 
sekolah itu. Walaupun di pandang rendah yang terpenting 
bagiku adalah aku bisa sukses dan membuat orang tuaku 
bangga. Karena sudah banyak lulusan SMA Rajawali yang 


sukses. Jadi aku tak pernah menyia-nyiakan kesempatan 
saat aku mendapat beasiswa disana. Apalagi ada sahabatku 
Raga yang juga mendapat beasiswa disana. Jadi tidak ada 
alasan aku menolaknya. 


Tok tok tok 


Suara ketukan pintu membuyarkan lamunanku. Ku lihat 
sekeliling bapak tidak terlihat. Sepertinya bapak sedang 
solat. Langsung saja aku beranjak dari kursi plastik yang 
sedari tadi ku duduki. Ku langkahkan kaki untuk membuka 
pintu tapi aku merasa aneh. Biasanya tidak ada tamu 
malam-malam begini. 


Setelah berada di depan pintu. Aku putar knop gagang 
pintu dan setelah pintu terbuka betapa terkejutnya aku. Di 
depanku sekarang berdiri orang yang tak asing lagi 
untukku. 
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Hai...Gimana kabar kalian? Semoga baik ya... 


Кіга-Кіга siapa ya yang bertamu malem-malem ke 
rumah ginan? 


Ok tunggu kelanjutannya ya... 
JANGAN LUPA VOMENT 
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Drama 


"Ngapain kamu disini? Bawa koper lagi." Aku tak 
menyangka, sekarang yang berdiri di depanku sambil 
membawa koper adalah sahabatku. Via tampak berantakan 
dengan rambut yang awul-awulan dan mata sembab. 


"Gue mau nginep sini. Bolehkan?" Tanpa menunggu 
persetujuanku, tanpa basa-basi Via langsung masuk ke 
dalam rumahku. 


"Ginan ini siapa?" Aku menoleh kearah belakang ternyata 
bapakku telah selesai melaksanakan ibadah solat isya. Aku 
pun langsung menutup pintu lalu menghampiri mereka. 

"Ini temenku pak, katanya dia mau nginep di sini. Apa boleh 
pak?" 


"Iya boleh. Tapi eneng ini udah ijin sama orang tua?" 


"Udah kok pak. " Aku sebenenarnya tidak percaya pada Via. 
Saat mengatakannya dia terlihat agak mencurigakan. Tapi 
biarlah nanti akan ku tanyakan. 


"Nan,kamu bawa temenmu ini ke kamar" 


"Ayo Vi. " Aku langsung membawa Via kekamarku. la seperti 
terkejut melihat kamarku yang sederhana ini yang hanya 
berisi satu single bad, meja belajar dan lemari pakaian dua 
pintu. Tak ada aksesoris lain seperti kebanayakan remaja 
lain yang pasti kamarnya di hias. Aku terlalu sayang 
membuang uang untuk hal yang tidak diperlukan seperti 
itu. Bagiku kamar yang nyaman adalah yang terpenting. 
Dan aku merasa nyaman dengan kamarku saat ini. 


"Ginan, nanti gue tidur dimana?" Tanyanya kebingungan. 


"Kamu tidur di kasur aja nanti aku tidur dilantai pake kasur 
lantai."Mendengar  jawabanku, Via pun langsung 
mendekatiku dan memelukku erat."Makasih ya nan, gue 
ngga tahu lagi kalo gue ngga punya lo. Mungkin sekarang 
gue tidur dijalanan kali." 


Aku melepas pelukan Via, ku bawa ia untuk duduk di tepi 
ranjang. Aku ingin tahu apa sebenarnya yang terjadi 
padanya. Kenapa dia sampai pergi dari rumah."Kamu 
sebenarnya kenapa sih Vi?" 


"Lo tahu kan nan, nyokap sama bokap gue tuh udah ngga 
akur. Mereka sering berantem, hari ini mungkin puncaknya. 
Mamih minta cerai dari Papih karena udah ngga tahan 
dengan sifat Papih yang ringan tangan. Dulu tuh Papih ngga 
gitu, dia tuh penyayang dan lembut. Tapi sejak perusahaan 
bermasalah Papih mulai ringan tangan. Walaupun sekarang 
perusahaan udah baik-baik aja, tapi Papih masih ringan 
tangan. Ngga ada lagi Papih yang penyayang dan lembut. 
Dia bisa marah sewaktu-waktu cuma karna hal kecil. Ini 
yang buat Mamih gue ngga tahan dan milih minta cerai. Gie 
bingung nan, gue ngga mau mereka pisah. Jadi gue mutusin 
untuk pergi dari rumah, mungkin aja Mamih berubah 
pikiran."Aku memeluk Via dan mengelus punggungnya 
untuk memberikan ketenangan. Mendengarkan keluh kesah 
sahabatku ini adalah salah satu cara menghiburnya.Via 
memang tidak menangis, tapi aku tahu dia hanya berusaha 
terlihat kuat. Dari sahabatku ini aku belajar mensyukuri apa 
yang aku punya, walaupun aku hanya punya bapak tapi 
setidaknya dia sangat menyayangiku . Dari dia juga aku 
sadar bahwa tidak selamanya kebahagiaan bisa diperoleh 
dari kekayaan. 


"Iya semoga apa yang terjadi adalah yang terbaik ya Vi." 
Sebenarnya aku tahu dalam hati Via, dia juga pasti ingin 
Mamihnya tak lagi disakiti oleh Papihnya. Tapi dia sebagai 


anak juga tak ingin keluarganya terpecah. Aku tak tahu apa 
yang terbaik untuk keluarga Via tapi aku berdoa semoga 
apapun yang terjadi itu adalah yang terbaik untuk Via dan 
Orang tuanya. 


Pagi ku sambut dengan senyuman. Hari ini aku berangkat 
tak sendirian, sahabatku ini akan berangkat denganku. Aku 
sebenarnya agak khawatir karena ini pertama kalinya bagi 
Via untuk kesekolah dengan Bus. Biasanya ia selalu di antar- 
jemput oleh sopirnya. Tapi karena sekarang dia tinggal di 
rumahku jadi dia harus naik Bus. 


Aku menatap ke arah luar jendela Bus sambil 
mendengarkan lagu. Tapi tiba-tiba aku merasa ada yang 
menarik rambutku. Ku alihkan pandanganku pada Via yang 
berada di sampingku. Tapi ia sedang asyik dengan 
smarthphonenya. Jadi ku alihkan lagi pandanganku 
kebelakang dan lihat! Aku menemukan pelakunya. 


Gion, lelaki itu sekarang tersenyum manis seperti tak 
bersalah. " Kamu kok jahil banget sih! Sakit tahu." 


"Masa segitu aja sakit. Lo lemah banget si jadi cewe." Apa! 
Dasar cowo kurang ajar! Udah salah malah ngatain. 


"Kamu tuh уа." Belum sempat aku menumpahkan 
kekesalanku. Via sudah memotong perkataanku dengam 
pertanyaannya "Eh, ini siapa nan? Lo kenal?" 


"Nama gue Gion, lo temennya gadis bus?" 


"Gadis bus? Siapa?" Dasar Gion ini, padahal aku sudah 
mengatakan namanya tapi kenapa ia masih memanggilku 
gadis bus. 


"Itu yang disebelah lo" Katanya sambil melirik ke arahku. 


"Kok lo panggil dia gadis bus sih?" 


"Udahlah ceritanya panjang, nanti aku ceritain." Sebelum 
Gion bercerita macam-macam lebih baik aku hentikan 
pembicaraan mereka. 


"Beneran loh, awas kalo lo bohong." 
"Iya iya tenang aja sih. Oh ya! ngapain kamu disini?" 


"Ya naik bus lah emang mau ngapain lagi, masa iya 
nyangkul." 


"Iya aku tahu, maksudnya mau kemana" 


"Berangkat sekolah." Mendengar jawaban Gion yang 
terdengar malas. Aku sudah menebak kalau dia pasti tak 
ada niat untuk sekolah. Lihat saja sekarang, penampilannya 
saja sangat berantakan. Gion juga sepertinya tak membawa 
tas. 


"Lo sekolah dimana?" Tanya Via tiba-tiba. 
"Gue sekolah di Garuda." 


"Oh...Tapi bukannya Garuda Jaya itu sekolah elite ya?Lo 
dapet beasiswa ya?"Ekspresi wajah Gion berubah. 
Senyumnya kini telah menghilang, Seharusnya tadi aku 
menahan Via untuk tidak bertanya-tanya. Sepertinya Gion 
tersinggung dengan perkataan Via. 


"Via kita udah sampe. " Syukurlah kami sudah sampai di 
sekolah. Kalau tidak aku tidak tahu apa yang akan terjadi. 
Aku langsung menarik Via untuk berdiri. "Gion kita duluan 
ya. " Gion hanya balas tersenyum. Semoga saja dia tidak 
tersinggung dengan perkataan Via tadi. 


"Via seharusnya kamu ngga nanya kaya gitu tadi." 


"Emang kenapa? Dulu juga gue tanya gitu sama lo. Dan 
sekarang kita jadi sahabat kan. " 


"Setiap orang itu berbeda-beda. Mungkin bagi aku 
pertanyaan kamu ngga masalah. Tapi bukan berarti semua 
orang juga sama. Apa kamu ngga liat kalo Gion ekspresinya 
berubah waktu kamu tanya itu. " 

Sepertinya Via tidak menyadarinya. Tapi aku harus 
mengatakannya, supaya Via tidak melakukan hal yang sama 
pada orang lain. 


"Iya... Nanti kalo kita ketemu lagi,gue bakal minta maaf 
sama Gion." 


"Nah! Itu baru namanya Via. " 


"Iyalah... Eh! Tapi lo ngrasa aneh ngga sih? Kok koridor sepi 
ya? Kita ngga terlambatkan?" Aku baru menyadari kalau 
sedari tadi koridor memang sepi. Aku langsung melirik jam 
tangan yang melingkar di pergelangan tangan kiriku. Jam 
menunjukan 06:45 ini jam biasa kami berangkat. Ini juga 
belum masuk jam pelajaran. Tapi kenapa koridor begitu 
sepi? Biasanya banyak anak-anak yang baru berangkat. 
Atau sekedar duduk dan mengobrol. Aku merasa ada yang 
aneh. Apa ini hari libur? Tapi seingatku tidak. 


"Ginan! Kok lo malah ngalamun si? Lo denger ngga? 
Kayanya ada suara rame rame di lapangan deh. Yuk kesana. 
"Aku hanya pasrah mengikuti langkah Via yang membawa 
ku ke arah lapangan. Kalau kalian bertanya dimana 
lapangannya. Sebenarnya lapangan berada di depan 
gerbang utama. Kalau tadi kami lewat gerbang utama pasti 
kami sudah tahu apa yang terjadi. Tapi karena kami lewat 
gerbang belakang. Jadi kami tidak tahu apa yang sedang 
terjadi sekarang. Gerbang utama memang biasanya 


digunakan oleh anak-anak orang kaya. Mereka 
menggunakan mobil mewah mereka untuk berangkat. 
Sedangkan aku anak beasiswa punya gerbang sendiri di 
belakang. Aku tidak mempermasalahkannya karena 
memang dari halte. Lebih dekat gerbang belakang di 
bandingkan gerbang utama. 


Aku melihat kesekelilingku. Ternyata benar seluruh siswa 
berada dilapangan. Karena ada pertunjukan menarik di 
tengah lapangan. 


"Rio, Aku udah lama banget suka sama kamu. Aku tahu 
mungkin kamu sekarang ilfeel sama aku. Karena aku 
nembak kamu duluan. Tapi aku mau buktiin didepan semua 
orang. Kalo aku bener-bener suka sama kamu." 

Ucap gadis itu. Aku kenal dia, dia adalah Cindy. Dia gadis 
yang cantik, dengan iris berwarna coklat madu, hidung 
mancung,kulit putih,bulu mata lentik,bibir tipis,tubuh ideal 
dan pastinya kaya.Sempurna bukan? 

Tidak seperti diriku. 


Aku mengalihkan pandanganku pada Rio. Dia tampak 
tersenyum disana. Iris matanya yang berwarna biru tampak 
indah. Hidungnya yang mancung, bibirnya yang penuh, 
alisnya yang tebal, kulit putih tanpa cacat dan jangan 
lupakan keringat yang menambah kesan sexy pada dirinya. 
Ah! Apa yang aku pikirkan? Dasar gila! Sepertinya aku 
memang sudah gila. 


"Ginan lo tebak dia bakal di terima ngga? "Tanya Via 
padaku. 


"Ngga tahu. "Apa kalian bingung kenapa aku tidak 
menangis atau bersedih? Jawabannya adalah karena aku 
sangat percaya kepada Rio. Walau dia sering bersama cewe 


lain, tapi dia tidak akan memiliki hubungan dengan cewe 
lain. 


Ku dengar suara teriakan yang mengatakan terima 
menggema. Hampir seluruh murid mengatakan terima.Tapi 
disana Rio masih diam dan tersenyum. Sampai akhirnya 
tangannya dia angkat ke atas memberi tanda agar semua 
siswa diam. 


"Gue hargain perasaan lo sama gue Cin. Kita udah lama 
deket sebagai temen. Gue ngga mau ngerusak hal itu 
dengan alasan Cinta. Kalo kita berteman ngga ada kata 
putus. Karena lo tahu kan gue ngga bisa hidup tanpa lo. Jadi 
tetap jadi temen gue ya."Rio mengatakannya sambil 
tersenyum manis. Dia melangkahkan kakinya meninggalkan 
lapangan begitupun semua siswa SMA Rajawali. Karena bel 
tanda pelajaran di mulai sudah berbunyi. 

Disana Cindy masih terdiam bagai sebuah patung .Hingga 
teman-temannya datang dan memeluk Cindy. 


"Dramanya ngga seru. Endingnya udah ketebak. "Aku 
melirik pada Via yang mencebikkan bibirnya. Dia sepertinya 
kurang puas dengan pertunjukannya. 


"Udah yuk kita ke kelas. "Ajakku pada Via untuk menuju ke 
kelas karena jam pertama adalah pelajaran Ekonomi. 
Pelajaran kesukaanku, aku tidak mau terlambat masuk. Jadi 
ku seret saja Via yang tampaknya enggan untuk masuk ke 
dalam kelas. 


ЖЖЖЖЖЕЖЖЖЕЖЖЖЖЖЕЖҰЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖЖ 
Наіо.... 


Aduh... Makin aneh ngga sih? 
Kayanya si ngga (PD Gila!) 


Pokoknya aku masih semangat untuk nulis jadi 
tunggu chapter selanjutnya ya... 


JANGAN LUPA VOMENT 
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Pesta 


Bel tanda istirahat menggema di seluruh penjuru sekolah. 
Kelas yang awalnya hening karena fokus pada pelajaran 
mulai ramai. Aku menghela napas lelah, berkutat dengan 
angka-angka selama satu jam membuat kepalaku serasa 
ingin pecah. Aku memang pandai tapi aku manusia biasa 
yang bisa merasa lelah. Apalagi kalau harus menyelasaikan 
soal rumit Bu Yanti. 


Ku tegakkan badanku dan ku langkahkan kaki keluar kelas. 
Aku tersenyum saat melihat Via dan Raga datang 
menghampiriku. "Ginan, si Raga katanya mau traktir kita 
nih." Ucap Via dengan senyuman lebarnya. Mendengar itu, 
aku langsung menatap Raga dan mengangkat alis untuk 
mempertanyakan kebenarannya. 


"Iya gue traktir, kemarin gue menang olimpiadenya dan 
hadiahnya lumayan." Raga mengatakannya dengan mata 
berbinar, aku tahu ia pasti sangat senang dapat 
memenangkan olimpiade itu. Aku segera mengulurkan 
tangan dan memberikan ucapan selamat untuk Raga. "Gue 
bangga deh punya sahabat kaya lo." Raga menanggapinya 
dengan senyuman yang menambah kadar ketampanannya. 
Seandainya Raga bukan anak beasiswa, aku yakin pasti ia 
akan jadi most wanted karena ketampanannya. Tapi karena 
siswa sekolah ini sangat memandang rendah anak beasiswa, 
sehingga Raga hanya dianggap remeh walau banyak 
menorehkan prestasi. 


"Gue udah laper banget nih, yuk langsung ke kantin." Ajak 
Via menarik aku dan Raga, memang kalau urusan makanan 
Via nomor satu. 


Sesampainya di kantin yang sangat ramai oleh siswa SMA 
Rajawali. Aku, Raga dan Via memilih tempat duduk yang 
berada di pojok. Entah itu aturan atau tradisi di sekolah ini, 
memang tempat duduk untuk anak beasiswa berada di 
pojok. Barisan depan hanya di peruntukan bagi siswa yang 
populer dan tentunya kaya. Seperti yang sekarang duduk 
disana, Rio dan teman-temannya. Mereka adalah siswa 
paling populer dan kaya di sekolah ini. Terdiri dari Rio si 
ketua Basket dan Aldi si playboy. 

Tentunya sekolahku juga punya most wanted wanita, tapi 
sepertinya mereka belum datang kekantin. 


"Gue pesen dulu ya, lo berdua tunggu sini" Ucap Raga. 


Aku tak mendengarkan perkataan Raga, sekarang fokusku 
hanya pada wajah tampan kekasihku. Kekasih yang tak 
pernah mau mengakuiku di depan umum. "Nan lo kenapa?" 
Aku tersadar dari lamunanku dan mengalihkan fokusku 
pada Via yang kini menatapku curiga. " Ngga papa kok, aku 
cuma lagi inget-inget rumus matriks." ucapku asal, mana 
mungkin aku mengatakan sedang memperhatikan Rio. 


"Tapi..." "Nih baksonya udah dateng." Aku menghela napas 
lega, keberuntungan sedang memihakku. Sekarang 
perhatian Via sudah teralihkan pada bakso yang masih 
mengepul menguarkan wangi yang menggugah selera. Jadi 
aku tak perlu mencari alasan lain untuk menghilangkan 
kecurigaan Via. 


Aku melahap bakso yang berada di hadapanku, baunya saja 
sudah membuat air liurku ingin menetes. Katakanlah aku 
berlebihan, ini hanya semangkuk bakso yang mungkin tak 
ada istimewanya. Tapi bagiku bakso adalah makanan 
mewah, karena aku jarang memakannya. Biasanya aku 
membawa bekal ke sekolah, uang yang bapak berikan untuk 
uang saku aku tabung untuk biaya masuk kuliahku atau 


sekedar untuk membeli buku. Aku memang mendapat 
beasiswa tapi bukan berarti aku tak mengeluarkan uang 
sepeserpun. Untuk peralatan sekolah dan buku- buku 
pelajaran, aku masih tetap harus mengeluarkan biaya yang 
tak bisa terbilang sedikit. Jadi aku harus berhemat supaya 
tak membebani bapakku. 


"Gaes... Hari ini gue ulang tahun, jadi gue mau ngadain 
birthday party di Hotel Marunda. Gue undang kalian 
semua." Suara cempreng itu menggema ke seluruh penjuru 
kantin. Siswa-siswi yang awalnya sibuk dengan makanan 
mereka masing-masing mulai mengalihkan perhatiannya 
pada gadis yang sekarang berdiri di salah satu meja kantin 
dan memberikan pengumuman. 


"Kes! Lo ngga salah ngomong? Masa lo undang semua orang 
yang ada disini?" Suara yang tak kalah cemprengnya itu 
masuk ke gendang telingaku. Tanpa melihatpun aku tahu 
siapa dia, Laura salah satu most wanted wanita di sekolah 
ini dan yang tadi memberikan pengumuman adalah Kesya. 
Mereka itu sudah seperti kembar siam, dimana-mana selalu 
bersama tak pernah terpisahkan. 


"Oh... iya! Gue lupa kalo ada dua orang di tempat ini yang 
ga pantes dateng ke pesta gue. Tapi karena gue baik hati 
jadi gue biarin aja deh dia dateng, nanti kan dia bisa makan 
enak. Kasian kan ngga pernah makan makanan enak." Nada 
sindiran terdengar jelas dari perkataan Kesya. Aku yang 
sudah terbiasa pun hanya diam, melawan pun tak ada 
gunanya jadi lebih baik diam dan tak menimbulkan 
masalah. 


Raga meletakkan sendoknya dan menatapku, aku hanya 
tersenyum sebagai jawaban bahwa aku tidak apa-apa. 
Mataku melirik ke arah depan, dimana Rio sekarang duduk. 
la tampak biasa tanpa terlihat ada kemarahan di wajahnya, 


padahal aku kekasihnya baru saja di hina. 

Harusnya memang aku tak berharap bahwa dia akan marah 
atau sekedar menghentikan ocehan Kesya, tapi hatiku ini 
berharap suatu saat dia akan berdiri membelaku di depan 
semua orang dan bangga mengakuiku sebagai kekasihnya. 
Tapi kapan hal itu akan terjadi hanya Tuhan yang tahu. 


Aku mematut penampilanku didepan cermin, gaun berwarna 
biru muda motif bunga selutut dengan lengan panjang 
tampak pas di tubuhku. 


"Gue udah bilang kan kalo ini baju pasti pas dipake lo." Aku 
tersenyum menanggapi perkataan Via. Sebenarnya tadi aku 
sudah menolak datang ke pesta ulang tahun Kesya, tapi Via 
memaksaku dan menyuruhku memakai gaun miliknya. " Vi 
emang ngga papa ya aku pake baju kamu. Nanti kalo rusak 
atau kotor gimana?" Mendengar nada ketakutan dari 
bibirku, Via malah hanya tertawa menanggapinya. 


"Yaelah Nan, lo ini kaya sama Siapa aja sih. Gue ini sahabat 
lo masa gue lebih khawatir soal gaun dibanding lo" 


"Ginan... Via..." Panggil Raga dari luar rumah. 


Suara Raga mengintrupsi pembicaraan yang terjadi diantara 
kami berdua, Raga berada sudah didepan rumahku, Aku dan 
Via langsung berjalan ke luar. 

Kami berjalan melewati gang sempit dari tempat tibggalku 
ke jalan. Aku mengerutkan dahi, setahuku Raga tak memiliki 
mobil Toyota Avanza. Jangankan mobil, motornya saja 
keluaran tahun 2000-an. 


"Ini mobil siapa ga?" Tanyaku penasaran, tidak mungkin kan 
Raga mencuri mobil ini untuk datang ke pesta Kesya agar 
tak di olok-olok. 


"Jauhin tuh pikiran negatif lo, ini mobil pelanggan ayah gue. 
Dia izinin gue buat bawa mobil ini karna harus anter dua 
tuan putri. Ngga mungkin kan gue bawa motor gue, mau 
ditaruh dimana tuh si Via." Aku hanya mengangguk-angguk 
sebagai tanda bahwa aku paham. 


"Via! Cepetan nih Raga udah nunggu lama." Via akhirnya 
terlihat dua berjalan lambat dengan gaun berwarna coklat 
selutut tanpa lengan dan di padukan high heels dengan 
warna senada, ia terlihat begitu mengagumkan. 


"ya gue denger kok Nan, lo ngga perlu teriak-teriak. Ya 
udah yuk!" 


Aku duduk di samping Raga dan Via dibelakang, perjalanan 
ke pesta ulang tahun Kesya kami isi dengan canda tawa. 
Tapi kenapa perasaanku tidak enak, seperti akan terjadi hal 
buruk malam ini. 


Aku menggelang buru-buru ku singkirkan pikiran negatif itu, 
ada Raga dan Via bersamaku pasti semuanya akan berjalan 
baik-baik saja. 


Mobil yang kami tumpangi berhenti didepan Hotel Marunda, 
hotel bintang lima yang tak sekalipun aku menginjakkan 
kaki disana. Aku menatap takjub saat telah masuk ke dalam 
ruangan yang dijadikan tempat perayaan ulang tahun 
Kesya. Aku bertanya-tanya berapa kira-kira uang yang Kesya 
keluarkan untuk membuat pesta semegah ini. Pesta ini 
didominasi warna pink dan putih, ditengah ruangan ada kue 
yang sangat indah dan tentunya sangat besar dengan 
hiasan bunga di sekelilingnya. 


Aku mengedarkan pandanganku ke sekeliling ruangan ini, 
mataku terpaku pada sosok yang tengah tertawa disana. la 
tampak menawan dengan setelan jas berwarna hitam, tapi 
yang membuat dadaku sesak adalah wanita yang sedang 


bergelayut manja dilengannya. Siapa lagi kalau bukan 
Kesya, gadis itu tampak cantik dengan gaun panjang 
berwarna Pink cerah yang memamerkan pundaknya. Hatiku 
makin sakit saat ku lihat ekspresi Rio begitu bahagia, ia tak 
tampak risih atau berusaha menyingkirkan tangan Kesya 
yang bergelayut di tangannya. 


"Ginan! Lo lagi liatin apaan sih? Gue tanyain dari tadi ngga 
jawab." Suara Via mengalihkan pandanganku, aku menatap 
wajahnya yang kesal dan wajah Raga yang kebingungan. 


"Aku ngga liatin apa-apa kok, yuk kita makan dulu aku 
laper." Ujarku mengalihkan pembicaraan, jangan sampai 
mereka tahu kalau aku sedang memperhatikan Rio. 


"Eh tunggu deh! Gue lupa ngga bawa kadonya, kadonya 
masih di dalem mobil." 


"Ya udah gue sama Via ambil kado dulu ya Nan lo ambil 
makan aja dulu, tadi katanya lo laper. Nanti kita nyusul." 
Aku pun hanya mengangguk sabagai jawaban. 
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Hai 


Apa kabar nih? 
Semoga dalam keadaan baik ya 


Aku tuh bingung mau ngomong apa 
Okelah kaya gitu aja bingung aku 
JANGAN LUPA VOMENT 
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Memalukan 


Setelah berada di depan meja panjang yang berisi berbagai 
macam makanan yang aku tak tahu apa namanya. Aku 
mengambil piring karena tadi mengatakan lapar, walau 
sebenarnya aku tidak terlalu lapar tapi apa boleh buat. Aku 
sudah terlanjur mengatakan lapar kalau aku tidak makan, 
Via dan Raga pasti akan curiga. 


Baru saja aku akan mengambil makanan tiba-tiba ada yang 
memegang pundakku. Aku pun berbalik untuk melihat siapa 
yang memegang pundakku, aku mengerutkan dahi saat 
melihat gadis cantik yang sedang berdiri dihadapanku. Aku 
tak mengenalnya tapi sepertinya aku pernah melihatnya di 
sekolahan. 

Dia menatapku dengan tatapan tajamnya dan wajahnya 
merah seperti menahan kemarahan. 


"Ada apa ya?" Tanyaku bingung karena dia hanya diam 
sambil menatap tajam ke arahku, tanpa mengucapkan satu 
kalimat pun. 


Dia tersenyum sinis "Ada apa lo bilang? Lo tuh punya mata 
ngga sih! Lo ngga liat kalo baju kita itu sama." 


Aku baru menyadari kalau baju kami memang sama persis 
"Oh iya yah, baju kit--" 


PLAK 


Sakit dan perih itu yang sekarang aku rasakan di pipiku. Aku 
menatapnya yang sekarang memandang hina diriku. Di 
sekelilingku sudah banyak orang yang berkerubung 
penasaran dengan apa yang terjadi. Via dan Raga yang baru 
kembali dari mengambil kado yang tertinggal di mobil pun 
menghampiriku dengan raut bingung. 


"Ada apa Nan?" Tanya Raga saat sudah berada di 
sampingku, aku hanya diam membisu bingung harus 
menjawab apa. Sedangkan diriku sendiri masih bingung 
karena tiba-tiba gadis itu menamparku. 


"Dasar lo ya ngga tahu diri! Dasar cewe miskin!" Aku hanya 
bisa diam saat hinaan itu kembali terdengar. 


"Bisa-bisanya lo nyuri baju sahabat gue!" Mendengar 
tuduhan itu, aku ingin bersuara tapi sudah ada suara lain 
yang mendahaluiku. 


"Ada apa sih ini?" Suara itu, suara yang begitu aku kenal. 
Suara yang tak sekalipun pernah membelaku di depan 
umum. 


"Cewek ini nih! Cewek miskin yang ngga tahu diri. Setelah 
nyuri baju sahabat gue, dengan percaya dirinya dia dateng 
ke pesta ini dengan baju curian." Kini semua mata 
menatapku hina, aku di pandang seperti seorang pencuri 
padahal aku tak pernah melakukannya. 


"Wah... Ternyata bukan miskin aja nih cewe juga pencuri 
ya!" Ucap kesya penuh penghinaan. 


"Eh! Jaga ya mulut lo semua, Ginan ngga pernah nyuri baju 
siapapun dan soal baju ini. Baju ini gue yang beli." 
Mendengar aku di tuduh dengan cepat Via menjelaskan 
bahwa aku tak mencuri. 


Mataku mencari sosoknya, sosok yang seharusnya ada 
untuk melindungiku. Aku melihatnya berdiri di samping 
Kesya dengan wajah datarnya, tak ada ekspresi apapun di 
wajahnya. Aku menatapnya dengan mata berkaca-kaca 
berharap dirinya mau membelaku. Aku ini kekasihnya tapi 
mengapa ia tak mau membelaku, sehina itukah diriku? 
Hingga orang yang aku cintai tak mau mengakuiku. 


"Lo bisa aja bilang itu baju lo yang beli supaya temen lo ini 
terbebas daru tuduhan! Lo kira gue bloon apa! Jelas-jelas dia 
udah nyuri baju sahabat gue." 


"Lo punya bukti apa kalo Ginan nyuri baju lo. Kalo lo ngga 
punya bukti jangan asal nuduh orang, gue tahu Ginan 
emang anak orang ngga punya. Tapi gue kenal dia dari kecil 
dia ngga mungkin ambil barang orang lain." Ucap Raga 
berusaha membelaku. 


Aku menundukan kepalaku, aku tak pernah melakukannya 
tapi kenapa aku selalu di salahkan. Apakah sebuah dosa 
lahir dari keluarga tidak berada? Aku meremas kuat rokku, 
rasanya sakit mendengar suara bisik-bisik cacian yang 
masih bisa ku dengar. Aku sudah akan menangis sampai 
suara itu menghentikan aktivitas semua orang yang berada 
disana. 


"Bisa berhenti ngga lo semua!" Suara bentakan itu 
membuat semua orang bungkam dan mengalihkan 
perhatian kepadanya. Aku memberanikan diri mengangkat 
wajahku untuk melihatnya. 


"Kita ini disini buat ulang tahun Kesya, bukannya ngurusin 
hal ngga penting kaya cewe miskin ini." Mungkin jika kata- 
kata itu terlontar dari mulut orang lain aku takkan sesakit 
ini. Tapi saat kata-kata itu terlontar dari orang yang ku cintai 
rasanya sakit sekali. 


"Gue bayar tuh baju deh, jadi ngga usah di perpanjang 
masalahnya. Bubar! Kita lanjutin pestanya." Ucap Rio 
membuat semua orang membubarkan diri dan kembali ke 
pesta. 


Setelah semua orang kembali ke pesta, Via langsung 
memelukku dan membisikkan kalimat maaf karena telah 
meminjamkan baju yang membuatku bermasalah. Aku 


hanya bisa membalasnya dengan berkata. 
"Ngga papa Vi, aku baik-baik aja kok." Ucapku seraya 
membalas pelukannya. 


Aku terpaku saat pandanganku bertemu dengan pandangan 
Rio, ia melirikkan matanya ke sebelah kanan memberiku 
isyarat untuk keluar dari pesta. Aku pun mengangguk 
sebagai jawabannya dan Rio langsung melangkahkan 
kakinya keluar area pesta. Aku melepaskan pelukanku dan 
berkata ingin ke toilet. 


"Ini yang buat gue ngga bisa ngakuin lo didepan umum." 
Rio langsung berbicara saat menyadari kehadiranku di 
belakangnya. la tak membalikkan tubuhnya dan masih 
membelakangi sepertinya ia tak ingin melihat wajahku. 


"Lo tuh malu- maluin tahu ngga, kalo lo ngga punya baju 
pesta harusnya lo bilang sama gue. Gue bisa beliin lo baju 
apapun, jangan permaluin diri sendiri bisa ngga sih lo!" 
Bulir- bulir kristal tak bisa ku bendung saat aku mendengar 
perkataanya yang begitu menyakitkan. 


"A-a-aku ngga pernah nyuri baju itu hiks, ini beneran baju 
yang hiks di pinjemin sama Via." 


'Tapi emang tadi ada yang percaya sama lo! Ngga ada kan! 
Mereka tetap percaya kalo lo itu pencuri! Harusnya lo tuh 
ngga usah dateng tahu ngga! Malu-maluin!" la 
melangkahkan kakinya meninggalkanku. Aku hanya bisa 
menutup mataku saat bentakan itu masuk ke telingaku. 
Rasanya aku ingin tuli saat ini agar tak mendengar kata- 
katanya. Ini memang bukan yang pertama kali ia 
membentakku dan mengatakan aku memalukan. Tapi 
rasanya masih seperti pertama kali aku mendengarnya. 


Aku berusaha menahan tangisku agar terhenti, setelah 
merasa agak tenang aku tampilkan senyuman di wajahku 


agar tidak ada yang curiga aku baru saja menangis. Aku 
menghampiri Via dan Raga yang masih berada di tempat 
semula, sepertinya mereka tak berpindah tempat agar aku 
tak bingung mencarinya. Aku lihat pesta inti akan segera di 
mulai, Kesya sudah berada di belakang kue yang begitu 
indah di pandang mata. Dengan dominan warna putih, biru 
dan ada hiasan seorang yang memegang pom-pom seperti 
anggota cheerleaders di kue itu. Mungkin karna Kesya 
anggota Cheerleaders jadi ia menggunakan itu untuk hiasan 
kuenya. 


Rio juga berdiri disana, di samping Kesya sambil tersenyum. 
Kami menyanyikan lagu selamat ulang tahun lalu Kesya 
meniup lilinnya. la memotong kuenya dan semua orang 
berteriak mengucapkan nama Rio untuk mendapat 
potongan pertama. Akhirnya Kesya pun memberikan 
potongan pertama kuenya kepada Rio. Rio menerimanya 
dengan senyum lebar diwajahnya, sebenarnya aku ini 
siapanya? Kenapa ia tak mengahargai  perasaanku 
sedikitpun. 


Aku sudah tak tahan dengan semua ini, aku milirik Raga 
yang berada di sampingku aku akan meminta pulang 
sebelum suara itu kembali menghentikanku. 


"Guys... kalian penasaran ngga sih sama kado yang gue 
dapet? Yuk kita buka bareng- bareng gimana?" Kesya 
berujar seperti itu pasti ingin mempermalukanku lagi. la 
tahu aku tak mampu membeli kado mewah untuknya. 


"Kita buka dari kado punya Rio dulu ya." Ucapnya sambil 
meraih kotak yang yang berwarna biru dengan pita 
diatasnya. la membukanya dan tersenyum melihat isinya. 


"Wow! Sepatunya bagus banget Rio, makasih ya."Rio hanya 
tersenyum menanggapi perkataan Kesya. 


"Coba dong tunjukin sepatunya Kes." Ucap Laura sahabat 
Kesya. 


Kesya pun mengeluarkan sepatu dari boxnya dan 
memperlihatkan high heels warna abu-abu itu. 


"Oke selanjutnya gue buka kado dari Laura ya." la meraih 
kota kecil berwarna hitam dan membukanya. 

"Lo tahu aja deh selera gue." Ucapnya seraya mengeluarkan 
isi box itu yang berisi parfume merek terkenal itu. 


'Iva dong gue kan sahabat lo." Kesya tersenyum dan 
memeluk sahabatnya itu. 


" Oke sekarang gue bakal buka kado dari orang yang 
istimewa." la meraih  kadoku, inilah saatnya aku 
dipermalukan olehnya. la merobek kertas yang 
membungkus kadoku dan ternganga saat melihat isinya, 
mukanya merah. Di susul gelak tawa semua orang yang 
berada di tempat ini. Memang apa yang lucu dari kadoku? 
Aku hanya memberinya buku soal matematika yang aku beli 
setelah membuka celenganku. Buku itu baru lalu 
memangnya ada yang salah? 


"Wah... ternyata lo pendendam juga ya Nan lo kasih si Kesya 
buku itu. Dia pasti malu banget sekarang." Bisik Via padaku, 
ia masih tertawa bersama yang lain. 


Aku masih tak mengerti apa yang terjadi." Emang ada yang 
lucu va dari kadoku, aku сита punya uang sedikit jadi ngga 
bisa beliian kado yang mewah." 


"Jadi lo ngga ada niat buat balas dendam dengan ngasih 
buku itu ke Kesya?" Aku hanya menggeleng sebagai 


jawaban atas pertanyaan Via. 
"Iya si lo kan baik, mana mungkin lo sengaja permaluin si 
Kesya. Oh... atau jangan-jangan lo ngga tahu." 


"Ngga tahu apa?"Tanyaku 


Via kembali tertawa melihat wajah bingungku. " Jadi 
beneran lo ngga tahu, si Kesya itu ngga pernah lulus ujian 
Matematika. Dia selalu dapet nilai Matematika terendah di 
kelas." 

Setelah mendengar pernyataan dari Via, aku sekarang 
paham mengapa mereka tertawa saat melihat kadoku. Tapi 
bagaimana lagi aku benar- benar tidak tahu kalau Kesya 
mendapat nilai terendah di kelas. Aku kan tidak sekelas 
dengannya. 


"Ginan! Maksud lo apa hah!" Suara itu menyentakku dari 
lamunanku. Aku menatap wajah Kesya yang merah karena 
marah. la sekarang sudah berada di depanku. Apa yang 
akan terjadi padaku lagi hari ini? Tidak cukupkah tadi aku di 
tampar karena dituduh pencuri. Apa sekarang aku akan di 
tampar karena dituduh mempermalukan Kesya di acara 
ulang tahunnya. 
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Hai 
Apa kabar nih? Semoga kalian dalam keadaan baik- 
baik aja ya 


Ini cerita dari author abal-abal jadi maafkan bila 
masih banyak kekurangan. Jadi aku mohon 
dukungannya dengan cara 


VOTE & KOMEN 


Oke sampai jumpa di chapter selanjutnya 
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Kolam Bola 


Aku sudah menutup mataku bersiap jika memang aku harus 
menerima tamparan. Tapi sampai beberapa lama aku 
memejamkan mata, aku tidak merasakan sakit di wajahku. 
Aku membuka mata dan melihat punggung yang aku kenali- 
- Raga-- aku melihatnya mencekal tangan Kesya yang sudah 
terangkat ingin menamparku. 


"Lo ngga berhak buat sakitin Ginan, harusnya lo berterima 
kasih sama Ginan karna kasih lo buku itu. Dengan buku itu 
lo bisa perbaiki nilai matematika ancur lo." Aku bisa melihat 
wajah Kesya seperti sudah akan meledak, tapi tanpa aba- 
aba Raga menggandeng tanganku dan menarikku menuju 
pintu keluar yang diikuti Via di belakangku. 


Disepanjang perjalanan pulang tak ada yang membuka 
suara. Kami hanya diam dan sibuk dengan pikiran masing- 
masing, aku menghela napas saat kembali teringat ucapan 
Rio padaku. Apakah aku se memalukan itu, hingga orang 
yang mengatakan cinta padaku pun tak mengakuiku 
sebagai kekasihnya. 


Tak terasa kini mobil ini sudah berada di depan gang masuk 
rumahku. Aku melirik Raga yang berada di sampingku, ia 
tak menoleh sedikitpun kearahku. Apakah dia marah? Tapi 
kenapa? Aku bisa melihat wajah Raga menegang seperti 
menahan kemarahan. Aku berbalik menatap tempat duduk 
belakang sudah kosong, sepertinya Via sudah keluar 
terlebih dahulu. 


"Ga, kamu ngga papa? Kamu kok kaya lagi marah gitu?" 
Tanyaku penasaran kenapa Raga terlihat menahan 
kemarahan. “Gue ngga papa, mending lo turun ini udah 


malem besok kita harus sekolah. Jangan banyak ngalamun 
cepet tidur." 


Aku hanya mengangguk dan keluar dari mobil itu. Setelah 
aku keluar Raga langsung melajukan mobilnya, sepertinya 
akan dia bawa ke bengkel karna itu mobil pelanggan. 


Hari ini aku jalani seperti biasanya tanpa ada yang istimewa, 
bedanya hanya Raga tidak berbicara kepadaku. Saat tadi 
siang di kantin Raga tak membuka suaranya, entah apa 
yang terjadi kepadanya sehingga jadi pendiam seperti itu. 


Kini aku sedang berjalan Ке taman belakang sekolah, 
tempat biasa aku dan Rio bertemu. Dia tadi memberiku 
pesan untuk menemuinya setelah pulang sekolah. Sehingga 
aku harus berbohong pada Via, aku mengatakan kalau tugas 
yang harus aku selesaikan di perpustakaan dan 
menyuruhnya untuk pulang dengan Raga. Karena tidak 
mungkin aku membiarkan Via naik kendaraan umum 
sendirian, dia pasti akan kebingungan karena belum 
terbiasa. 


Sekarang aku sudah dapat melihat punggung tegap milik 
kekasihku itu. la sepertinya sedang menerima telephone, 
tak ingin mengganggunya aku menghentikan langkahku. 
Tapi yang terjadi sesuai dugaanku, ia pergi meninggalkanku 
tanpa menoleh untuk mengetahui apakah aku datang atau 
tidak. Ditinggal seperti ini oleh Rio memang sudah biasa, 
tapi rasanya masih sakit sekali. 


Aku berbalik arah dan menuju gerbang sekolah, aku terus 
melangkahkan kakiku hingga berhenti di halte bis tujuanku. 
Aku hanya memandang kosong jalanan padat di hadapanku. 
Sebenarnya aku sering bertanya-tanya apakah Rio benar- 
benar mencintaiku? Dia yang tiba-tiba menyatakan 
perasaanya padaku. Membuatku ragu kalau ia hanya 


mempermainkanku, tapi aku tulus mencintainya walaupun 
Rio tak mengakuiku di depan umum asalkan dia benar- 
benar mencintaiku. Itu sudah cukup untuk aku 
memperjuangkan cintaku dan diriku agar tetap berada di 
sampingnya. 


"Woy! Ngalamun aja cepet naik." Suara bentakan itu 
menyadarkanku dari lamunanku, aku menolehkan kepalaku 
dan ternyata bis yang ku tunggu sudah datang bersama 
orang yang ku kenali--Gion-- berada di pintu masuk dengan 
wajah tengilnya. Aku segera beranjak dari duduku dan naik 
ke dalam bis. 


"Eh lo kenapa? Kok ngalamun?" Pertanyaan itu langsung 
menyambutku saat baru saja duduk di kursi penumpang 
bersebelahan dengan Gion. Aku pun hanya menggeleng dan 
tersenyum menandakan aku baik-baik saja. 


"Lo tuh bisu ya! Kalo di tanya tuh di jawab jangan cuma 
geleng-geleng aja tu pala." 


"Aku ngga papa" Mendengar jawabanku sepertinya Gion 
kurang percaya. la menyipitkan matanyan dan mentapku 
penuh selidik. "Lo lagi sedih? Apa yang buat lo sedih cerita 
aja mungkin gue bisa bantu." Aku hanya diam tak 
menjawab. 


"Gue bakal ilangin kesedihan Іо." Lanjutnya tanpa 
menunggu persetujuanku ia menarik tanganku dan 
membawaku turun dari bis. 


"Kita mau kemana? Ini udah sore nanti bapakku nyariin." 
Aku berusaha melepaskan cengkramannya di pergelangan 
tanganku. " Udah lo ikut aja, gue jamin lo bakal lupain 
kesedihan lo." Ucapnya seraya menarik tanganku entah 
kemana. Aku hanya bisa pasrah mengikuti langkah kakinya. 


Berusaha melepaskan cengkramannya pun aku tak mampu, 
lebih baik aku mengikuti langkahnya. 


Aku menatap heran pada tempat yang dituju oleh Gion ini, 
apa ia tak salah tempat. "Gion, kamu ngga salah tempat? Ini 
tempat bermain anak-anak." Aku hanya diam saat Gion 
membawaku ke pusat perbelanjaan ini. Tapi aku tak 
menyangka ia akan membawaku ke tempat bermain anak- 
anak. Padahal dari penampilan Gion yang seperti anak 
nakal, siapa yang menyangka ia akan ke tempat seperti ini. 


"Lo inget ngga waktu kecil tuh kita ngga tahu apa-apa. 
Ngga ada masalah dan semuanya terasa indah, kita cuma 
tahu main tanpa ada beban." Ini pertama kalinya aku 
melihat senyum tulus Gion, ia terlihat lebih tampan saat 
tersenyum. "Makanya gue bawa lo kesini buat mengenang 
masa kecil yang ngga ada masalah, Hilangin kesedihan lo." 
Dia tak menarikku untuk memasuki area bermain anak itu, 
tapi Gion seperti mencari sesuatu ia mengedarkan 
pandangannya ke segala penjuru arah. 


"Hey adek, mau ngga main kolam bola di sana." Tanyanya 
pada dua anak laki-laki yang kira-kira berumur enam tahun 
itu mereka sedang duduk makan ice cream. Mereka pun 
melihat arah yang di tunjuk Gion lalu mengangguk. 
Sebenarnya aku ingin mencegah Gion mengajak mereka, 
anak-anak itu pasti punya orang tua. Kalau orang tuanya 
mencari mereka bagaimana? Tapi baru aku ingin bersuara 
Gion sudah masuk ke area permainan dan sedang membeli 
tiket. Aku juga bisa melihat senyum bahagia anak-anak itu, 
aku tak tega membuat mereka bersedih. Biarkan sajalah 
nanti kalau orang tuanya mencari mereka, aku akan 
menjelaskan apa yang terjadi. 


"Ginan! Cepet kesini." Aku tersenyum lalu melangkahkan 
kakiku mendekati mereka yang sudah berada di pintu 


masuk. "Gue ngga nyulik anak-anak itu Nan, tapi kita ngga 
bisa masuk kalau kalau ngga ada anak-anaknya." Aku pun 
hanya mengangguk paham mendengar penjelasannya. 


Kini kami sudah ada berada di dalam area permainan, aku 
bingung harus apa sedangkan dua anak itu sudah pergi 
bermain di kolam bola. "Yuk, kita main perosotan." Tanpa 
menunggu persetujuanku Gion  menarikku ke arah 
perosotan. Aku duduk di sebelah kanan dan Gion di sebelah 
kiri, tanpa ku sadari tangan Gion sedari tadi menggenggam 
tanganku. Kami bermain perosotan dan tertawa bersama, 
Gion mengambil bola-bola plastik lalu melemparkannya 
kepadaku. Aku pun tak mau kalah aku juga balas 
melemparinya. Aku tertawa keras saat bola itu menganai 
jidat Gion, sedang asik tertawa aku tak menyadari Gion 
mendekat lalu menarik pergelangan kakiku. Aku di tariknya 
mengelilingi area kolam bola ini. "Gion jangan ih! Lepasin." 
Bukannya melepasnya dia malah menambah kecepatannya 
dan tertawa terbahak-bahak ke arahku. Entah Gion 
tersandung apa tetapi ia tiba-tiba jatuh menimpaku, 
wajahnya yang tadi menghadapku kini sudah berada sangat 
dekat di atasku. Aku bisa merasakan hembusan napasnya. 
Merasa tersadar dengan posisi kami, Gion pun langsung 
berdiri dan mengulurkan tangannya untuk membantuku 
berdiri. Aku meraih tangannya dan berdiri di sampingnya. 


"Loh! Anak-anak itu mana?" Pekik Gion panik, kami baru 
tersadar bahwa sedari tadi kami asik sendiri dan tak 
memperhatikan dua anak yang kami bawa. Aku dan Gion 
berpencar untuk mencari keberadaan mereka dan aku bisa 
bernapas lega saat melihat mereka berdua berada di dekat 
perosotansedang bermain bola. 


Aku menghampiri mereka, "Adek, kalo kalian mau pergi 
harusnya izin dulu sama kakak jadi kakak ngga bingung 
cariin kalian." 


"Kakak tadi lagi pacaran jadi kita pergi main sebdiri deh." 
Aku tersentak heran bagaimana anak ini mengerti pacaran? 
Tapi tunggu dulu, dia bilang aku tadi sedang pacaran? Apa 
maksudnya saat aku bersama Gion? Aku pun langsung 
menggeleng "Kaka ngga pacaran dia temen kaka, sekarang 
kita pulang yuk nanti kalian di cariin lagi sama orang tua 
kalian." Aku menggandeng kedua anak ini berjalan kearah 
pintu keluar, disana aku melihat Gion yang sedang bertanya 
pada seseorang dan sesekali mengacak rambutnya. Terlihat 
jelas raut khawatir di wajahnya, "Gion! Aku udah ketemu 
mereka." Gion mengalihkan pandangannya padaku, aku 
bisa melihat senyum lega di wajahnya. 


Kami segera keluar dari tempat bermain dan menuju bangku 
yang tadi di duduki oleh ke dua anak itu. Sepertinya orang 
tua mereka mencarinya, dibangku itu ada sepasang suami 
istri yang terlihat kebingungan dan khawatir. Mereka 
melihat kearah kami pandangan mereka jatuh pada anak- 
anak yang sedang ku gandeng. "Leo! Daniel! Kalian kemana 
aja nak, mamah sama papah dari tadi nyariin kalian." Ucap 
si ibu saat sudah berada di hadapan kedua anak ini. 


"Maaf bu, tadi kami yang ajak kedua anak ibu bermain di 
wahana anak. Maaf sebelumnya ngga minta izin sama ibu 
dulu." Penjelasan dari Gion membuat ibu itu kini menatap 
kami. 

"Kalian kalo mau ajak anak orang itu izin dulu, memang 
kalian pikir saya ngga khawatir." Ucap ibu itu seraya 
mengambil alih tangan kedua anak itu dari gandenganku. la 
menggandeng anaknya pergi meninggalkan kami. 


ЭЖ AR ARAKI RAR RAR 


Hai 


Apa kabar? 


Semoga kalian dalam keadaan baik-baik aja ya 


Dukung aku ya untuk terus nulis cerita ini sampai 
tamat 


VOTE & COMENT YA 
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Jauhi Gion 


Aku menatap jalanan macet di hadapanku, sudah biasa 
kalau ibu kota negara ini selalu macet. 

"Nan, gimana perasaan lo sekarang?" Tanya Gion yang 
berada di sampingku, setelah kedua anak tadi di bawa oleh 
orang tuanya Gion mengajakku untuk pulang. Sekarang 
kami berada di bus untuk pulang, kini cahaya matahari 
telah tergantikan oleh cahaya bulan yang bersinar begitu 
indahnya. "Makasih ya, kamu udah ajak aku main sampe 
aku lupain kesedihan aku." Aku tersenyum ke arah Gion. la 
membalas senyumanku lalu mengalihkan pandangannya ke 
depan. 


Bus yang aku tumpangi berhenti di halte tujuanku, aku pun 
turun dari bua dan ingin segera pulang karena sudah 
malam. Aku mengerutkan keningku saat melihat Gion juga 
turun dari Bus, ia menghampiriku. 

"Kamu ngapain turun, rumah kamu kan bukan di daerah 
sini." Tanyaku bingung. ' Emang lo tahu rumah gue 
dimana?" lya juga sih, aku tak tahu dimana rumah Gion 
berada. Tapi aku tak pernah melitnya berada di sekitar sini. 
'Tapi kayanya kamu bukan orang sekitar sini. Aku ngga 
pernah liat kamu sebelumnya ada disini." 


"Siapa yang bilang gue tinggal disini, gue mau anter lo 
Sampe rumah dan jelasin sama ortu lo kenapa sampe anak 
gadisnva pulang malem. Gue ngga mau lo di marahin dan 
gue dianggap cowo ngga bertanggung jawab." Aku pun 
hanya mengangguk setuju. Begini mungkin lebih baik jadi 
bapak tidak khawatir dengan kepulanganku yang sangat 
terlambat ini. Setelah sampai di halaman depan rumah ku, 
tiba-tiba Raga berlari kearahku ia tampak cemas. Pasti ia 
mencemaskanku yang pulang terlambat. 


"Lo dari mana aja sih Nan? Bapak nyariin lo dari sore, gue 
tanya Via katanya lo ngerjain tugas di perpus kok sampe 
malem gini." Raga mengalihkan tatapannya pada orang 
yang berada di sebelahku, aku bisa menangkap tatapan tak 
suka dari mata Raga saat menatap Gion. "Dia siapa Nan?" 
Belum sempat aku menjawab sudah ada suara yang 
mendahuluiku. 


"Kenalin gue Gion, gue tadi ajak Ginan main jadinya pulang 
ke maleman. Sorry ya kak." Ucapnya seraya mengulurkan 
tangannya kepada Raga .Aku kini menatap Gion heran, 
kenapa dia menyebut Raga dengan sebutan kak? Apa dia 
mengira Raga kakaku. 


"Kak? Kayanya kita seumuran jadi lo ngga usah panggil gue 
pake embel-embel kak." Raga sepertinya tak menyukai 
Gion, dia tak menyambut uluran tangan Gion dan terlihat 
jelas saat ia menjawab kata-kata Gion ia tampak marah, 
padahal biasanya Raga orang yang ramah." Dan jangan 
pernah deketin Ginan lagi, lo bawa pengaruh buruk buat 
dia."Ucapnya seraya menarik tanganku untuk beranjak 
menjauh dari Gion. 


Baru saja selangkah aku melewati tubuh Gion, kini tanganku 
yang bebas di cekal olehnya. "Gue tahu gue salah karna gue 
ajak adek lo pulang kemaleman, tapi gue ngga akan jauhin 
Ginan."Gion mengatakannya dengan tegas dengan 
pandangan meyakinkan. 


"Apa lo bilang? Adek? Lo kira Ginan itu adek gue? Gue ini--" 


"Dia sahabat aku namanya Raga, makasih ya Gion kamu 
udah nganterin aku sampe rumah. Mendingan kamu pulang 
ini udah malem." Aku merasa suasana sudah tak baik, jadi 
lebih baik aku menyuruh Gion untuk pulang. Aku tak ingin 
sesuatu yang buruk terjadi. 


Gion hanya mengangguk berlalu pergi meninggalkanku 
dengan Raga. la sesekali menoleh ke belakang dan aku 
melambaikan tangan yang ia balas dengan senyuman."Lo 
kenapa sih Nan? Lo tuh ngga pernah kaya gini. Kalo lo mau 
pulang telat harusnya lo kabarin gue atau Via. Bapak tadi 
nyariin lo, dia khawatir banget sama lo. Lo malahan asik- 
asikan berduaan sama tuh cowo." 


"Iya iya maaf deh, lain kali ngga gitu lagi." Raut wajah kesal 
Raga kini sudah terganti dengan senyuman. 


Aku beranjak dari dudukku saat semua siswa di kelasku 
sudah keluar terlebih dahulu. Aku tak mau di kerjai atau di 
hina kalau aku keluar kelas terlebih dahulu. Dengan 
keadaan kelas yang kosong aku bisa leluasa. Hari ini juga 
kami bebas dari kegiatan belajar mengajar karena akan di 
adakan pertandingan basket di sekolah kami. 


Baru saja aku berada di depan kelasku, aku sudah 
mendengar suara cempreng milik sahabatku--Via-- yang 
sedang berjalan beriringan dengan Raga."Ginan kita nonton 
pertandingan basket yuk." Ajaknya penuh semangat, aku 
tahu menonton pertandingan basket hanya alibi Via untuk 
dapat melihat Aldi. "Jangan mau Nan dia tuh cuma mau 
modus sama si Aldi." Nada tak suka terdengar jelas saat 
bibir Raga melontarkan kalimat itu. la memang tak suka 
dengan Aldi yang sering bergonta-ganti pacar. 


"Kok lo yang sewot sih! Jangan-jangan lo suka sama gue ya. 
Makanya lo ngga rela gue deket-deket sama Aldi." Tatapan 
penuh selidik Via arahkan pada Raga yang hanya diam 
tanpa ekspresi. 


"Dalam mimpi lo gue suka sama lo, gue cuma mau jadi 
sahabat yang baik dengan ingetin lo kalo cowo yang lo suka 
itu ngga baik." 


Aku hanya diam melihat perdebatan mereka, sampai akhir 
pun Raga tak akan bisa menang melawan Via dalam 
berdebat. Kini kami bertiga sudah berada di bangku 
penonton untuk menyaksikan pertandingan basket. 
Sebenarnya pertandingan ini hanya uji coba, sebelum 
pertandingan sesungguhnya yang akan di gelar bulan 
depan. Sekolah kami akan melawan sekolah Garuda Jaya 
dalam pertandingan kali ini. 


Aku bisa melihat di area lapangan anak basket dari sekolah 
kami sedang duduk. Aku tersenyum saat melihat Rio yang 
tampak tampan dengan seragam basketnya. Tatapan kami 
bertemu tapi Rio langsung memutuskannya. la berdiri dan 
menghampiri Kesya yang sedang memberikan arahan pada 
team cheerleaders karna dia adalah leadernya. 


Aku tak bisa mendengar apa yang mereka bicarakan, tapi 
aku bisa melihat senyuman terlukis di wajah tampan 
kekasihku itu. Aku meremas rok abu-abu ku kuat 
menyalurkan rasa sakit yang kini tengah ku rasa di dalam 
hatiku. Aku memang sudah terbiasa melihat Rio berdekatan 
dengan gadis lain. Tapi rasanya tetap sakit, saat melihatnya 
tersenyum di depan umum bersama gadis lain. Karena hal 
itu tak bisa aku lakukan, yang di rahasiakan yang 
menghalangiku melakukannya. 


Seperti kubu lawan sudah datang, terdengar suara suporter 
dari sekolah Garuda Jaya yang bersorak menyambut 
kedatang team basket sekolah mereka. Aku mengalihkan 
pandanganku dari Rio, disana aku melihat laki-laki yang 
sepertinya aku kenal. Aku makin memperhatikannya untuk 
meyakinkan diriku, bahwa aku tak salah melihat. 


"Nan itu bukannya si Gion?" Pertanyaan dari Via 
membuatku yakib kalau yang kini sedang berada 
dilapangan basket adalah Gion. 


Aku tak mengira kalau Gion yang terlihat urakan ternyata 
anggota team basket sekolahnya. 


"Bukannya itu cowo yang kemarin malem Nan, kenapa dia 
ada disini?" Tanya Raga. 


"Dia sekolah di Garuda Jaya, aku juga ngga tahu kalau dia 
ternyata anggota team basket." 


"Gue ngga suka lo deket-deket sama dia, dari tampangnya 
aja udah urakan. Pasti dia kaya Aldi suka gonta-ganti 
pacar."Kembali Raga menunjukan ketidak sukaanya kepada 
Gion. 


Aku pun hanya diam tak ingin membuat permasalahan 
makin rumit. Untuk permintaan Raga yang seperti perintah 
untuk menjauhi Gion aku belum bisa melakukannya. Selain 
Gion tidak berbuat jahat, aku juga senang memiliki teman 
baru. Karena selama ini temanku hanya Raga dan Via. 


"Semalem emang Gion ketemu Raga ya Nan?" Via yang 
tidak mengetahui kejadian semalam pun akhirnya bertanya 
padaku. 


Baru saja aku membuka mulutku untuk menjawab 
pertanyaan Via. Perhatian Via sudah teralihkan dengan di 
mulainya pertandingan basket. Via meneriakan nama Aldi 
saat mereka memasuki lapangan. 


Pertandingan pun di mulai, setelah beberapa menit 
pertandingan berlangsung sekolah kami mendapat skor 
berkat Rio. Kemampuan Rio memang tidak bisa di 
remehkan, dia sering membawa teamnya menang dalam 
berbagai pertandingan. Sehingga dia dipilih menjadi 
Captain team basket. 


Sepertinya sekolah lawan juga punya pemain andalan, lihat 
Saja sebelum dia masuk lapangan sekolahnya belum 
mendapat skor. Setelah dia masuk ia langsung mencetak 
skor untuk sekolahnya. Aku tak menyangka kalau Gion juga 
Sangat berbakat dalam bermain basket. Entah aku yang 
terlalu percaya diri atau memang Gion sesekali melirikku 
dan tersenyum. 


"Nan, kayanya si Gion dari tadi ngliatin lo deh. Dia suka 
sama lo ya?" Aku menatap tajam pada Via, bagaimana ia 
punya fikiran seperti itu. Gion tidak mungkin menyukaiku, 
apalagi dia sudah tahu kalau aku memiliki kekasih. 
Walaupun aku tak pernah memberitahukan namanya. 


"Santai aja dong Nan, ngga usah melotot gitu gue ngga 
akan bahas itu lagi deh. Maafin gue ya." 


Aku pun mengangguk dan menghela napas, kembali 
memfokuskan pandanganku ke pertandingan. Aku melirik ke 
papan skor, ternyata sekolah Gion sudah mengungguli 
sekolahku. Padahal biasanya kami selalu memenangkan 
pertandingan. Sejak Rio menjadi captain team basket 
kemenangan selalu ia raih. Tapi sepertinya hari ini akan 
berbeda, waktu pertandingan sebentar lagi akan usai dan 
skor sekolahku masih tertinggal. 


Pertandingan pun selesai dengan kekalahan sekolah kami, 
aku bisa melihat raut kecewa di wajah para suporter yang 
mendukung sekolah kami. Dilapangan para pemain sedang 
berjabat tangan, aku tak tahu apa yang kini Rio rasakan. 
Wajahnya hanya menunjukan ekspresi datar tidak ada 
ekspresi apapun di wajah tampannya. 
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Hai 


Apa kabar nih? 

Semoga kalian dalam keadaan baik-baik aja ya 
Akhir-akhir ini lagi semangat nulis jadi updatenya 
ngga lama tapi lama juga mungkin ngga ada yang 
nungguin ya 


Ngga papa aku tetap akan nulis namanya juga lagi 
belajar dan aku ngga akan nyerah 


Oke sampai ketemu di chapter selanjutnya 
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Sahabat 


Rio mengacak-acak rambutnya frustasi sepertinya dia 
benar-benar terpukul dengan kekalahan ini, mungkin karena 
ia tak pernah kalah sebelum ini membuatnya kesal. Aku 
mendekat kearahnya yang sedang berdiri di taman sekolah 
yang sepi karena siswa siswi telah pulang sedari tadi. 
Setelah pertandingan berakhir dia mengirimiku pesan agar 
datang kemari. Tapi sudah hampir sepuluh menit aku disini 
ia hanya berdiri sembari mengacak rambutnya. 


"Rio kamu ngga apa-apa kan?"Tanyaku khawatir. 


"Ngga apa-apa gimana gue kalah! Ini pertama kalinya dalam 
hidup gue ngga bisa dapetin apa yang gue mau!" 

Aku membalikkan tubuhnya lalu memeluknya memberikan 
ketenangan untuknya. Тарі tiba-tiba kurasakan dia 
mendorong ku sampai aku tersungkur jatuh ke tanah. 
"Ngapain lo tiba-tiba peluk gue hah! Dasar cewe miskin 
ngga tahu diri.' Dimata Rio aku tidak melihat kemarahan 
tapi justru kekhawatiran tapi mengapa ia mendorongku. 
Sampai suara itu menjadi jawaban pertanyaan ku. 


"Weh bro, lo ngga perlu kasar kali gimana pun dia cewek." 
Aku mengenal suara itu--Aldi-- sahabat Rio. 


"Lo ngga perlu ikut campur deh Al, ni cewek udah berani 
peluk gue kalo gue biarin dia bakal ngelunjak. Dia harus 
dibuat sadar kalo di mana posisinya dia itu ngga selevel 
sama kita." Aku tak merasa sakit hati dengan perkataan Rio 
karena aku tahu dia mengatakannya tak bersungguh- 
sungguh. Dibelakang ku Aldi terkekeh mendengar 
perkataan dari Rio, tanpa aku duga ia mengulurkan 
tangannya kepada ku. "Pegang tangan gue biar gue bantu 
lo berdiri gue emang playboy tapi tenang gue ngga suka 


mainin cewek baik-baik." Laki-laki dengan mata berwarna 
biru terus tersenyum kepada ku dan mengulurkan 
tangannya pada ku. Aku baru menyadari ternyata Aldi bisa 
ramah, karena selama yang aku tahu saat Via mendekatinya 
dia selalu memasang wajah dingin. Aku meraih uluran 
tangannya untuk berdiri. 


"Udah kan dramanya? Yuk balik gue laper."Ucap Rio seraya 
menarik tangan Aldi yang tadi menggenggam tanganku. 


"Nan lo kok baru balik sih?"Via menghampiri ku yang baru 
Saja Sampai di rumah, sepertinya ia baru saja mandi terlihat 
dari rambutnya yang masih basah dan aroma sabun yang 
tercium dari badannya."lya tad ada urusan 
sebentar."Bohongku, aku tak mungkin mengatakan yang 
sebenarnya tidak untuk saat ini. 


Aku menunggu respon dari Via tapi dia hanya diam dan 
terlihat gelisah. Sebenarnya apa yang terjadi? 

"Nan gue mau balik ke rumah maaf ya gue udah banyak 
ngerepotin lo." Dia meneteskan air matanya kemudian 
memelukku, "Kamu kenapa Via? Cerita sama aku kalo kamu 
ada masalah." 


"Gue ngga pengen balik Nan hiks tapi nyokap ngancem hiks 
kalo gue ngga balik dia bakal laporin bapak lo hiks ke 
polisi." Aku tertegun mendengarnya bapak adalah satu- 
satunya keluarga ku. Aku pun melepaskan pelukan Via dari 
tubuhku." Aku bukannya ngga mau kamu ada disini tapi aku 
juga ngga bisa biarin bapak masuk penjara. Kamu tahu kan 
aku cuma punya bapak." Via menganggukkan kepalanya 
dan menghapus air matanya. 


"lya gue tahu kok Nan makanya gue bakal pulang hari ini, 
makasih ya selama ini udah mau nerima gue di rumah ini." 


"Sama-sama Vi walaupun kamu ngga bisa tinggal disini 
kamu tetep diterima disini kok. Kamu bisa main ke rumah ini 
kapanpun kamu mau." 


Aku membantu Via untuk mengemasi barang-barangnya ke 
dalam koper. Kemudian memanggil Raga untuk membantu 
Via membawa kopernya ke depan jalan raya. 


Di jalan raya itu sudah ada mobil yang menunggu Via, dia 
memelukku erat sebelum masuk ke mobilnya. 


"Lebay amat sih besok juga ketemu di sekolahan." Via 
langsung melepaskan pelukannya lalu menghampiri Raga 
dan memukul lengannya. "Ini tuh perpisahan antar sahabat, 
kera sakti diem aja." 


Via masuk kedalam mobilnya, setelah mobil itu tak terlihat 
lagi kini aku duduk di teras rumahku bersama Raga. Hari 
sudah sore tapi bapak belum pulang rasanya aku ingin 
bapak tidak bekerja keras seperti itu lagi. Seharusnya di 
umurnya bapak beristirahat dari pekerjaan melelahkan itu. 
Tapi apa daya aku yang belum bisa bekerja aku tidak bisa 
membantu bapak mencari uang. 


"Nan lo kenapa ngelamun ada yang lagi lo pikirin?" 


"Aku khawatir sama bapak aku takut bapak belum pulang 
padahal ini udah jam lima sore biasanya jam tiga juga bapak 
udah pulang." Raga merogoh saku celananya ia 
mengeluarkan handphonenya untuk menelfon ayahnya. la 
menanyakan bapak ku lalu diam dan panggilan telefon 
berakhir. Aku langsung berdiri mendekatinya," Gimana Ga? 
Bapak ada di bengkel ayahmu?" Raga menggeleng 
membuat aku makin khawatir. 


"Aku cari bapak ya Nan kamu disini aja tunggu aku jangan 
kemana-mana nanti kalo bapak udah pulang kamu kabarin 


aku."Ucap Raga, ia kembali ke rumahnya untuk mengambil 
motornya. 


"Sst... pelan-pelan Nan ini sakit loh." Menangis, hanya itu 
yang bisa aku lakukan saat melihat keadaan bapak 
sekarang. Setelah hampir satu jam Raga pergi ia kembali 
membawa bapak dengan kondisi yang mengenaskan. 
Wajahnya lebam dan ada luka di tangan dan kakinya, Raga 
bilang saat dia menemukan bapak dia sudah seperti itu. 


"Bapak kenapa bisa kaya gini?" Tanyaku seraya mengobati 
lebam di wajahnya. 


"Bapak juga ngga tahu Nan tiba-tiba ada orang yang obrak- 
abrik dagangan bapak terus mukulin bapak." 


"Mereka preman pak?"Tanya Raga, sedari tadi ia masih 
disini. "Bapak rasa bukan nak Raga soalnya mereka pake 
seragam warna hitam." Raga mengerutkan keningnya 
berpikir, aku bisa melihat wajah seriusnya pada saat ia 
berpikir. 


"Apa kita laporin ke polisi ya Ga? Ini tuh penganiayaan." 
Belum aku dengar pendapat dari Raga bapak sudah 
menyela. " Jangan Nan kita ini orang kecil ngga usah di 
bikin ribet." 


"Tapi bener kata Ginan pak ini penganiayaan pelakunya 
ngga boleh bebas gitu aja." Segera aku mengangguk setuju 
dengan pendapat Raga. Tapi entah mengapa bapak tetap 
kekeuh tidak ingin melaporkannya ke polisi. Aku pun hanya 
bisa pasrah tak dapat membantah. 


Aku menyelimuti tubuh kurus bapak dengan selimut setelah 
minum obat yang dibelikan oleh Raga bapak merasa 
ngantuk kemudian pamit tidur. Aku keluar dari kamar 
bapak, di tempat duduk ruang tamu masih terlihat Raga 


yang tengah berpikir. "Kamu ngga pulang Ga? Ini udah 
malem loh emang ayah kamu ngga nyariin." Dia menatapku 
lalu beralih ke jam dinding yang menunjukkan pukul 
sembilan malam. 


"Rumah kita kan sebelahan Nan kalo ayah nyari gue pasti 
dia kesini." 


Aku mengambil duduk disebelahnya, "Ga makasih ya udah 
cari bapak dan beliin obat. Maaf ya aku sering ngerepotin 
kamu sama ayah kamu." 


"Santai aja kali Nan kita udah sahabatan dari kecil jangan 
sungkan minta bantuan sama gue juga ayah. Kalo kita 
mampu pasti kita bantu kok."Memiliki sahabat seperti Raga 
memang keberuntunganku. 


Setelah kepergian Raga aku pun berniat tidur karena hari 
sudah malam. 


Drrrt 


Baru saja aku memejamkan mataku untuk ke alam mimpi 
suara notifikasi dari handphoneku membuatku harus 
membuka kembali mataku. 


My Love 
Gue tunggu besok di taman Gandaya jam 10 pagi 


Ginan 

lya, aku ngga akan dateng telat. Tapi kenapa kamu 
ajak ketemuan di hari libur ngga biasanya, apa ada 
yang penting? 


Read 


Aku hanya tersenyum kecut saat melihat pesannku hanya 
dibacanya aku sudah biasa. Apa aku tak berhak bertanya? 
Tapi ku yakin Rio pasti punya alasan. la tak mungkin 
melakukan sesuatu yang menyakiti perasaan ku karena aku 
orang yang ia cintai. Ya! Aku orang yang dia cintai. 
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Hai 


Apa kabar nih? Semoga kalian dalam keadaan baik- 
baik aja ya 


Terus dukung aku untuk semangat nulis ya 
VOTE & COMMENT YA 
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Marah 


Seorang anak laki-laki tengah bermain bola bersama 
ayahnya, ia begitu bahagia saat berhasil membobol gawang 
yang di jaga oleh ayahnya. Sedangkan sang ibu duduk di 
karpet sambil sesekali menyerukan nama putranya memberi 
semangat kepadanya. Aku tersenyum memandang keluarga 
bahagia itu, aku tak pernah merasakan itu karena ibu pergi 
bekerja ke luar negeri sedari aku kecil. Masa kecilku hanya 
aku habiskan untuk belajar mengejar beasiswa untuk 
membantu meringankan biaya sekolahku. 


Kini anak itu berlari menghampiri ibunya dan memeluknya 
sedangkan sang ayah berpura-pura sedih karena kalah. 
Mereka duduk bersama sambil bercanda tawa. 


Apakah aku bisa memiliki keluarga harmonis seperti mereka 
suatu saat nanti? Aku menepuk kepalaku lalu menggeleng 
sambil menertawakan pikiranku sendiri. Aku baru berumur 
enam belas tahun dan pemikiran seperti itu seharusnya 
belum hinggap di kepalaku. Pikiranku harus fokus pada 
masa depan yang cemerlang yang akan ku raih setelah lulus 
dari SMA. 


"Lo udah nunggu lama?" Tepukan di bahuku diiringi suara 
berat itu menyadarkanku dari lamunanku. 


Dia duduk disebelahku dengan mengenakan baju berwarna 
putih dipadukan dengan celana jeans. Tak lupa ia juga 
memakai topi dan masker jaga-jaga kalau mungkin akan 
bertemu dengan orang yang mengenalnya. la memandang 
ke seluruh taman yang cukup ramai karena hari libur. 
Banyak orang yang datang untuk piknik bersama keluarga 
atau hanya duduk santai bersama orang terdekat. Setelah 


mengamati beberapa menit dan sudah bisa di pastikan 
aman Rio membuka maskernya. 


Aku tak menjawab pertanyaan darinya aku lebih tertarik 
untuk bertanya padanya."Kamu ajak aku kesini mau 
ngapain?" Tanyaku, karena tak biasanya dia mengajakku 
pergi atau lebih tepatnya ini pertama kali. Setelah hari itu 
kami berpacaran kami hanya bertemu saat pulang sekolah 
itu pun di taman belakang. Dia tak pernah mengajakku ke 
tempat yang biasanya pasangan kekasih kunjungi. 


Dia memposisikan dirinva sehingga kini kami saling 
berhadapan. la menatap mataku dengan pandangan tajam, 
' Hari kamis, lo pergi sama siapa?" Tanyanya dengan mata 
yang terus menatapku dengan aura mengintimidasi. Aku 
segera mengingat memori dimana aku dan Gion bersenang- 
senang di hari itu. 

"Aku pergi sama temen." Jawabku. 


Jawabanku mungkin tak memuaskan Rio dia tetap 
memandangku penuh selidik, seakan mencari kebohongan 
dari ucapanku barusan. "Jangan pernah bohong sama gue 
Nan, gue tahu lo pergi sama cowo! Lo mau khianatin gue 
hah! Iya!" Aku merasakan sakit saat tiba-tiba dengan 
kasarnya Rio mencengkeram erat pergelangan tanganku. 


Semakin lama cengkramannya semakin kuat, membuatku 
meringis sakit. Aku berusaha melepaskannya tapi aku tak 
mampu, "Rio aku bisa jelasin, tapi kamu lepasin dulu tangan 
aku ini sakit."Mohonku kepadanya, melihatku benar-benar 
kesakitan ia melepas cengkramannya pada tanganku, 
terlihat warna kemerahan di pergelangan tanganku karena 
perbuatannya. 


"Iya aku emang pergi sama cowok tapi dia temen aku, aku 
ngga punya hubungan lebih sama dia." Jelasku namun 


tampaknya ia masih belum percaya padaku, aku melihat 
senyum meremehkan di wajah tampannya. 


Dia tiba-tiba melemparkan sebuah foto padaku. Aku 
mengernyitkan dahi ku bingung, apa maksudnya dengan 
melemparkan foto ini? Aku memungut foto yang jatuh 
terbalik di dekat kakiku. Aku membalik foto itu kemudian 
mataku melebar seketika saat melihat apa yang terpotret di 
dalamnya. Itu adalah di saat Gion jatuh dan berada diatas 
tubuhku. Bagaimana foto ini ada pada Rio? Siapa yang 
memotretnya? 


"Kaget? Bingung dari mana gue bisa dapet foto itu? gue 
ngga bodoh Ginan. Gue orang kaya gue bisa dengan mudah 
tahu segala aktivitas lo." 


"Tapi ini ngga seperti yang kamu bayangin." 


Rio beranjak dari duduknya, ia mengarahkan pandangannya 
lurus ke depan. " Untuk saat ini gue ngga mau berurusan 
sama lo dulu, jangan hubungin gue sebelum gue hubungin 
lo duluan." Ucapnya lalu melangkahkan kaki jenjangnya 
menjauh dari pandanganku. 


Air mata yang sedari tadi ku bendung kini mengalir deras di 
pipiku. Selalu berakhir seperti ini setiap kali kami 
bertengkar. Dia meninggalkanku tanpa perlu repot-repot 
mendengar penjelasanku. Dia selalu membuatku merasa 
takut dengan semua sikapnya yang sulit ku tebak, aku tak 
tahu ini adalah bentuk kecemburuan atau apa. Dia tak 
pernah mengungkapkan apa yang ia rasakan padaku, inilah 
yang membuatku terkadang goyah untuk terus bertahan di 
sisinya. Dia terlalu menutup dirinya padaku. 


Malam ini langit begitu indah untuk dipandang, beribu-ribu 
bintang bertaburan menghiasi gelapnya langit dengan 
sinarnya. Rembulan pun tak kalah indah ia menampakan 


dirinya dengan cahayanya yang menyinari kegulitaan 
malam. Suara jangkrik menjadi peneman sunyinya malam, 
aku masih setia menatap langit di teras rumah sederhanaku 
sambil sesekali menyesap teh manis hangat buatanku. 


"Galau lo?" Aku tak perlu berbalik dan melihat siapa yang 
berbicara karena hanya satu orang yang selalu ada disisiku 
setiap saat. Raga mengambil duduk disebelahku yang 
duduk di lantai tanpa alas. 


"Ngga, cuma lagi mengagumi ciptaan Allah." Jawabku 
bohong, sebenarnya aku masih memikirkan peristiwa tadi 
siang dimana Rio meninggalkanku dengan tanda tanya 
besar. Apakah dia marah? Apakah dia cemburu? Aku 
sungguh tak tahu, bagaimana kelanjutan hubungan kami 
pun aku tak tahu. 


Raga tanpa bersalah malah meminum teh manis hangat 
buatanku sampai habis. Aku memukul lengannya, 

"Kalau mau minum itu buat sendiri jangan minum punya 
orang." Ucapku seraya mengambil gelas yang masih berada 
di genggamannya. Lalu menaruhnya di sebelah tubuhku 
agar tak sampai jatuh dan pecah. 


"Nan, ngga terasa ya kita udah satu tahun lebih sekolah di 
tempat orang kaya." Raga menatap langit dengan 
pandangan sendu, entah hal apa yang memancing Raga 
untuk membahas hal ini. Kami tak pernah membahas apa 
yang terjadi di sekolah, karena tak ingin keluarga kami tahu 
tentang perlakuan berbeda yang kami dapat di sekolah. 


"Satu tahun juga kita di perlakuin hina sama anak-anak 
orang kaya itu. Dianggap kaya sampah ngga berguna, 
sekolah pun ngga ada tindakan apapun buat nglindungin 
kita. Padahal tanpa orang kaya kita, mana mungkin sekolah 
bisa punya koleksi piala olimpiade. Apa anak orang kaya itu 


bisa bawa pulang piala olimpiade? Mereka cuma andelin 
uang orang tua mereka." Lanjutnya. 


Raga masih tetap memandang Langit tapi perbedaannya 
tadi tatapannya terlihat sendu tapi kini terlihat kemarahan 
di tatapannya."Kenapa tiba-tiba kamu bahas tentang ini? 
Selama ini kita jalanin dengan biasa kan, mereka juga ngga 
bully kita secara fisik." 


"Lo tahu kenapa mereka ngga bully kita secara fisik?Karena 
mereka pengen mental kita yang ancur!"Raga berdiri dari 
duduknya dan menatapku dengan sorot kemarahan. Ada 
apa sebenarnya dengan semua orang? Kenapa mereka hari 
ini marah? 


Aku pun berdiri memposisikan tubuhku yang lebih pendek 
di depannya."Kamu ada masalah? Kamu bisa ceritain ke aku, 
kita ini sahabatan udah lama jangan sungkan sama aku Ga." 
Ucapku seraya meraih tangannya dan menggenggamnya 
agar ia merasa lebih tenang. 


Dia menghbuskan nafasnya untuk mengurangi emosinya, " 
Gue di skors Nan gara-gara berantem sama Rendi." 

Ucap Raga kemudian memelukku, aku bisa merasakan 
punggungnya bergetar. Apakah ia menangis? 


"Gimana bisa kamu berantem sama Randi? Selama ini kamu 
ngga pernah berbuat masalah di sekolah." Aku sesekali 
mengelus punggungnya yang bergetar karena tangis. 
Menangis bukan berarti dia lemah tapi tangis adalah media 
mengeluarkan kesedihan. Laki-laki pun berhak untuk 
menangis saat ia sedih bukan? 


Raga mengurai pelukannya dan menghapus jejak air mata 
yang berada di wajahnya."Awalnya dia yang cari masalah, 
dia nyuruh gue ngerjain tugasnya karena gue ngga mau dia 
bawa-bawa nama lo. Dia bilang dia bakal lecehin lo, karena 


emosi gue langsung tonjok dia. Tanpa mikir di kelas ada 
guru gue terus pukulin dia, akhirnya gue di bawa ke ruang 
BK dan di skors satu minggu." Jelasnya panjang lebar. 


Rendi memang terkenal sebagai cowok yang suka 
mempermainkan hati perempuan. Kalau Aldi playboy dia 
berada di atas Aldi ia tak pernah berpacaran, tapi hanya 
memberikan harapan palsu atau setelah dia mendapatkan 
apa yang ia inginkan ia akan mencampakannya. 


Aku bergidik ngeri saat memikirkan kalau sampai Rendi 
berbuat yang tak pantas kepadaku, aku bersyukur Raga 
memberinya pelajaran tapi di sisi lain aku juga merasa 
bersalah. Kalau bukan karena aku Raga tak akan di skors 
seperti ini. 


"Harusnya kamu ngga lakuin itu kamu--" 


"Terus gue harus apa? Diem aja dia mau nglecehin lo? Gue 
ngga akan bisa Nan!"Potongnya dengan suara yang 
menggebu-gebu, dadanya naik turun menahan amarah 
yang membumbung. Tanpa berkata apapun lagi Raga 
membalikkan tubuhnya melangkah kembali ke rumahnya 
yang berada tepat di samping rumahku. 


Ada apa dengan hari ini? Kenapa semua orang marah 
kepadaku? 
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Hai 


Apa kabar nih? Semoga kalian dalam keadaan baik- 
baik aja ya 


Terus dukung aku nulis 
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Parasit 


Matahari begitu cerah menyinari bumi, memberi 
kehangatan bagi makhluk yang menerima sinarnya. Tapi 
mungkin itu tak berlaku padaku yang merasa udara di 
sekitarku begitu dingin menusuk tulang. Syukurlah aku tak 
lupa mengenakan jaket untuk menghangatkan tubuhku. 
Serta kaos kaki panjang sampai bawah lutut cukup 
membantu menghalau hawa dingin ini. 


Aku tak bisa bernapas dengan benar karena ada yang 
seperti menyumbat hidungku. Aku juga sesekali bersin dan 
batuk, sepertinya aku terkena flu. Tapi ini sudah setengah 
perjalanan menuju sekolah, tak mungkin aku pulang hanya 
karena ini. 


Bus berhenti di halte dekat sekolahku, aku turun dari bus 
itu. Biasanya aku akan berangkat dan pulang bersama Raga, 
tapi kemarin karena ada Via jadi tak mungkin aku bersama 
Raga. Hari ini memang tak ada Via, tapi aku merasa 
canggung untuk berangkat bersamanya karena kemarin 
malam ia marah padaku. 


Seperti pagiku yang biasa aku lewat gerbang belakang agar 
tak bertemu siswa yang lain. Aku tak ingin menambah 
masalah dalam hidupku yang sudah cukup rumit ini. 


Berjalan di koridor membuatku merasa diriku ini seorang 
artis, bagaimana tidak? Kalau sepanjang koridor semua 
tatapan orang menuju kepadaku. Sebenarnya aku merasa 
amat risih, di pandangi dengan tatapan sinis dan menghina. 
Tapi mungkin karena terbiasa aku mulai tak 
mempermasalahkannya lagi. 


Tiba-tiba langkahku harus terhenti saat ada seseorang 
menghalangi jalanku. Seseorang yang tak pernah ingin aku 
menyapanya di sekolah, tapi mengapa dia menghalangi 
jalanku? Bukankah dia sedang marah padaku. Apakah dia 
akan mengakuiku sebagai kekasihnya? Pipiku merona 
dengan jantungku berdebar kencang saat memikirkan hal 
itu. 


"Minggir lo! Ngapain lo halangin jalan gue." Semua 
khayalan indahku hancur seketika mendengar kata-kata 
yang keluar dari bibirnya. Aku menahan tangisku saat tiba- 
tiba dia mendorong bahuku yang menyebabkan aku jatuh 
terduduk di atas lantai dingin. Keadaan tubuhku yang lemas 
membuatku tak dapat menahan dorongannya. Suara tawa 
dan kata-kata hinaan menjadi pengiring tangisku yang tak 
dapat ku bendung. 


"Rio kan ngga pernah kasar sama cewe. Kok dia bisa sejahat 
itu si?" 


"Eh lo lupa ya? Dia itu bukan manusia tapi parasit yang 
sekolah dibiayain pake uang kita." 


"Dasar parasit miskin ngga tahu diri." 
"Kasih pelajaran yang lebih parah dong buat si parasit." 


Begitulah suara ejekan dari siswa yang melihat perlakuan 
Rio padaku. 


Sedangkan Rio ia masih diam berdiri di depan tubuhku, tak 
ada uluran tangan darinya untukku yang tak dapat 
menghentikan tangisku. Aku mendongakkan kepalaku 
menatap wajah datar yang tak melihat ke arahku. Rasa 
pening di kepala ku membuat pandanganku buram. Sampai 
entah siapa yang mengulurkan tangannya padaku, tapi 
semua telah terlambat karena dunia menggelap dan aku tak 


sadarkan diri karena tubuh lemah ini tak sanggup lagi untuk 
bertahan. 


Aku menatap kosong ruangan yang tengah aku tempati, 
pertanyaan demi pertanyaan yang dilontarkan oleh dua 
orang yang senantiasa menemaniku tak aku hiraukan. 
Adegan saat Rio mendorong tubuhku terus berulang-ulang 
di benakku. Hatiku terasa saat melihat wajah datarnya saat 
aku dihina, memang seharusnya aku sudah kebal dengan 
perlakuan Rio yang seperti itu. Tapi aku juga seorang 
manusia biasa yang bisa merasakan sakit. 


Dalam hati aku bertanya-tanya sebenarnya mengapa ia 
berbuat seperti itu, apa dia marah karena foto itu? Kalau 
begitu ia seharusnya mendengar penjelasanku. Aku 
tersenyum miris, mana mungkin seorang Rio Baskara mau 
mendengar penjelasan orang lain. la akan menganggap 
yang ia ketahui adalah kebenaran tanpa mencari tahu lebih 
dalam. 


"Nan, gue sama Raga keluar dulu ya, kita mau cari 
makanan. Lo mau makan apa? Nanti sekalian kita beliin." 
Ucap Via, aku hanya menggeleng sebagai jawaban 
pertanyaannya. la dengan Raga sudah sejak tadi berada di 
ruang rawat ini. Via yang membawaku kemari lalu dia 
menghubungi Raga agar kemari, karena Raga sedang di 
skors. 

Tapi sedari tadi aku tak menghiraukan keberadaan mereka 
dengan terus merenung. Aku memang di bawa ke rumah 
sakit karena kondisi ku, kata Via tadi aku terkena demam 
tifoid atau biasa di sebut tipes. Katanya aku harus di rawat 
tiga hari, tapi yang membuatku bingung adalah aku di 
tempatkan di kamar VIP. Saat aku ingin pindah dari kamar 
ini, mereka berdua bilang kamar ini telah di bayar dua hari 
ke depan. 


Saat aku bertanya siapa yang membayarnya mereka berdua 
bungkam. Tapi Via memastikan padaku bahwa bukan dirinya 
yang membayar biaya kamar rawat VIP ini. Aku pun 
akhirnya menyerah dengan rasa penasaranku dan memilih 
diam merenung. 


Setelah berpamitan padaku, mereka berdua 
meninggalkanku sendiri di dalam ruang rawat. Aku kembali 
merenung saat tiba-tiba terdengar suara langkah kaki dan 
pintu ruang rawatku terbuka. Memperlihatkan sosok yang 
sedari tadi dalam pikiranku. Tubuh tegapnya masih di balut 
seragam yang begitu pas di tubuhnya yang jangkung. 


la menatapku dengan pandangan datar melangkahkan kaki 
mendekat padaku. "Lo lemah banget sih cuma gara-gara 
gue dorong lo pingsan." Ucapnya ketus. 


Hatiku terasa kecewa mendengar perkataanya, bukan kata 
maaf yang ia ucapkan saat melihat keadaanku tapi malah 
makian yang dia berikan. 

"Aku emang lagi sakit terus kamu dorong aku sampe jatuh, 
tapi sekarang aku ngga apa-apa kok. Aku pasti sehat 
dengan waktu yang singkat aku kan kuat." Aku tersenyum 
paksa saat mengatakannya untuk menutupi rasa sedih dan 
kecewaku pada sosok lelaki yang sangat amat ku cintai ini. 


"Lo itu emang pantes dapet semua ini karena udah berani 
khianatin gue. Ini peringatan pertama dan terakhir buat lo, 
jangan pernah main bareng cowo tanpa seizin gue. Kalo lo 
ngga nurut lo tahu kan apa konsekuensinya." Diam dan 
mengangguk hanya itulah yang dapat aku lakukan saat 
suara tegas itu mengintrupsi diriku. 


"Gue pergi dulu sebelum temen lo itu balik, cepet sehat." 
Dia membalikkan tubuhnya melangkah menuju pintu 
kemudian hilang di balik pintu. 


Tanpa ku sadari air bening ini sudah meluncur dari kedua 
kelopak mataku. Aku ingin meneriakinya dengan berbagai 
umpatan tapi aku tak bisa, bibir ini hanya bisa memujinya 
dengan untaian kata indah. Hati ini terlalu mencintainya 
untuk dapat membencinya. Aku akan bertahan di sisinya 
sampai suatu saat nanti ia menyuruhku untuk pergi dari 
hidupnya. Itu adalah hal di dunia yang tak pernah ku 
harapkan terjadi. 


Aku merasakan kepalaku terasa pusing dan di tambah air 
mata ini, tubuhku juga terasa panas padahal tadi masih 
terasa dingin. Ku singkirkan selimut yang berada di tubuhku 
karena membuat tubuhku makin terasa panas sampai jatuh 
ke lantai. Memejamkan mata dan tertidur adalah pilihan ku 
saat ini untuk melupakan segala yang terjadi. Walau hanya 
sesaat setidaknya aku bisa menghentikan tangisku ini. 


Wajah asing adalah hal pertama yang aku lihat saat 
membuka mataku dari tidurku. Hidung mancung, mata biru, 
kulit putih dan senyum manis itu memang aku sudah biasa 
melihatnya. Tapi bukan dari jarak sedekat ini. Kenapa dia 
melihatku seintens itu, padahal ada orang lain yang sedang 
menatapnya memuja. 


Aku ingin mengatakan sesuatu tetapi tenggorokkan ku 
terasa kering. Kemudian aku melirik pada Raga yang berada 
di dekatku, memberikan kode untuk mengambilkanku 
minum. 

Setelah minum rasanya tenggorokkanku terasa lebih baik. 
Ku kembalikan gelasnya kepada Raga untuk di letakkannya 
di meja samping ranjang rawatku. 


Kini perhatianku kembali tertuju kepada sosok laki-laki yang 
masih menatapku. Mata biru itu tak melepas pandangannya 
dariku, walau aku sedang menatapnya balik. la malah 
tersenyum menampilkan deretan giginya. Mungkin kalau 


disini banyak gadis yang melihatnya pasti mereka akan 
histeris. Tapi memang ada yang histeris melihat senyumnya 
tadi. Lihat saja dia sekarang sudah tersenyum-senyum aneh 
dan mendekat ke arah laki-laki itu. 


"Aldi senyum kamu itu manis banget ya, bisa bikin 
diabetes." Mendengar pujian itu Aldi hanya tersenyum 
tanpa mengalihkan pandangannya dariku. Aku sebenarnya 
bingung mengapa cowo ini berada di ruang rawatku. 


Tanpa membalas pujian dari Via dia malah bertanya 
kepadaku, "Lo udah baikkan Nan? Gue kesini wakilin si Rio 
buat minta maaf sama lo. Gu ngga tahu dia kerasukan apa 
sampe dia jahat banget sama lo. Dia itu cowo yang ngga 
pernah nyakitin cewe, selama gue kenal dia dari SD gue 
ngga pernah liat dia kasar sama cewe. Baru kali ini gue liat 
dia kasar sama cewe yaitu lo." Jelasnya panjang lebar. 


Sebenarnya aku tak benar-benar mendengarkan apa yang ia 
ucapkan. Aku hanya terlalu fokus menahan air mata yang 
serasa ingin jatuh kembali. Di ingatkan tentang perbuatan 
kasar seorang yang kita cintai itu ternyata sangat 
menyakitkan. 
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Hai 


Apa kabar nih? Semoga kalian dalam keadaan baik- 
baik aja ya 


Terus bantu aku buat terus semangat nulis ya 


Aku revisi sedikit karena ada yg bingung kenapa ada 
Raga di RS. Jadi tuh Raga emang di skors, Via yang 
bawa Ginan ke RS. Jadi Via yg kabarin Raga. Gitu ya 
udah jelas Кап... 


Kalo ada typo atau kalian bingung silahkan komen 
biar aku 
perbaiki 


Terus dukung aku buat semangat nulis 
VOTE & KOMEN 
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Bukan Akhir 


Setelah kepergian Aldi kini aku di pusingkan dengan 
rentetan pertanyaa dari Via. "Kenapa Aldi kesini jenguk lo 
Nan?" 


"Ngga tahu." 
'Kenapa Aldi senyum sama lo lama banget?" 
"Ngga tahu." 


"Ih lo nyebelin banget si Nan di tanya jawabnya ngga tahu 
mulu." Sungutnya lalu pergi sambil menghentak-hentakkan 
kakinya kesal. 


Aku dan Raga terkikik geli melihat tingkah Via yang seperti 
anak kecil itu. "Nan gue udah bilang sama bapak kalo lo di 
rawat disini, bapak bilang nanti sore dia bakal dateng." 
Ucap Raga setelah kami menghentikan tawa. 


Mengangguk itulah yang aku lakukan sebagai balasan 
ucapan Raga, aku sedang dalam mood yang tidak baik 
untuk berbicara. Sebenarnya aku ingin sekali pulang ke 
rumah, di rawat oleh bapak di rumah pun aku sudah biasa. 
Tapi aku menghormati orang yang telah membiayai 
pengobatanku. Sehingga aku harus bertahan disini selama 
tiga hari. 


Saat keheningan menyelimuti kami, suara ketukan di pintu 
membuyarkan segala pemikiranku yang berkelana. Pintu 
terbuka memunculkan sosok pria yang begitu hebat dalam 
hidupku. Senyuman tak pernah luntur dari wajah keriputnya 
walau keringat membasahi wajahnya. 


la menenteng keresek hitam yang entah apa isinya seraya 
mendekatiku. Raga yang menyadari kehadiran bapak 
langsung menghampirinya, meraih tangannya untuk 
memberikan salam lalu meraih keresek yang berada di 
genggamannya. la menaruh keresek itu di meja depan sofa. 


Elusan lembut di kepala ku rasakan saat bapak berada di 
sisi ranjangku. "Kamu ngga papa kan ndo, bapak kaget 
waktu Raga telfon bilang kalo kamu di rawat di rumah sakit. 
Tadi bapak harus anter sayur pesenan dulu jadi lama ke 
sininya. Maaf ya ndo kamu sakit malah bapak ngga tahu." 


"Ginan ngga papa kok pak, cuma tipes bapak tenang aja. 
kata Dokter, Ginan cuma butuh di rawat tiga hari."Ucapku 
dengan senyum yang aku paksakan. Melihat wajah bapak 
yang begitu kelelahan bagaimana mungkin аки 
membuatnya cemas. Sudah cukup aku menyusahkan bapak 
dengan segala kebutuhanku. Aku tak ingin semakin 
membebaninya. 


Bapak hanya mengangguk sambil terus mengelus puncak 
kepalaku lembut. Sampai tak terasa rasa kantuk kembali 
menghampiriku, membawaku ke alam mimpi yang begitu 
indah. Melupakan sejenak segala rasa sakit yang ku rasa. 


Sudah tiga hari berlalu, hari-hariku ku lalui dengan rasa 
jenuh karena hanya berbaring diam di ranjang pasien. 
Bapak yang tidak bekerja untuk merawatku tak 
membiarkanku meninggalkan ranjang, kecuali untuk ke 
kamar mandi. Aku sudah seperti orang yang sakit parah, 
tapi aku hanya bisa menurut tak mungkin aku melawan 
orang sudah membesarkanku. 


Tok Tok Tok 


Tanpa menunggu jawaban dariku orang yang berada di balik 
pintu langsung masuk. Membawa piring berisi bubur ayam 


yang masih mengepul di tangannya. 


"Ini gue tadi liat ada yang jualan bubur ayam, jadi gue beliin 
sekalian buat lo." Tanpa di tanya Raga sudah 
menjelaskannya. 


Aku juga tak ingin bersuara jadi aku hanya diam saat 
tangannya terulur untuk menyuapiku. Ku buka mulutku saat 
sendok itu sudah berada di depanku. Kebetulan setelah tadi 
siang aku pulang dari Rumah Sakit, perutku belum terisi 
apapun. 


Raga menyuapiku dalam keheningan sampai bubur ayam 
itu tandas tak bersisa. Dia kemudian mengambilkan gelas 
berisi air yang sudah sedari tadi berada di meja sebelah 
tempat tidurku. "Nan lo besok jangan berangkat dulu ya, 
gue takut lo malah nanti drop lagi." Aku meneguk air di 
gelas yang berada di genggamanku. Lalu menaruhnya di 
meja kemudian menjawab perkataan yang di lontarkan Raga 
padaku. 


"Aku udah sehat kok nanti kalo aku kelamaan ngga 
berangkat, aku bisa ketinggalan banyak pelajaran. Kamu 
tahu kan kalo tahun depan aku juga harus dapet beasiswa. 
Kalo sampe nilaiku turun bisa di cabut beasiswaku." 


"Iya Nan gue tahu lo takut nilai lo turun tapi lo juga harus 
perhatiin kesehatan lo." 


"Iya aku bakal perhatiin kesehatan aku kok mulai sekarang 
jadi kamu ngga perlu khawatir." Ucapku meyakinkan Raga. 


Hari ini ku jalani seperti biasa walau makin banyak yang 
menatapku sinis dan hina. Aku tak peduli dengan pendapat 
mereka, aku hanya peduli orang- orang yang berada di 
dekatku. Selama mereka tak mengatakan bahwa diriku 
salah, aku tak akan menganggap diriku salah. 


BRAK 


Semua buku yang tadinya berada di pelukanku kini 
berpindah tempat jatuh di lantai. Perpustakaan sudah dekat 
dari tempatku berdiri, tadi setelah pelajaran Ekonomi. Bu 
Indah menyuruhku untuk mengantarkan buku ke 
perpustakaan. Melihat buku yang berserakan di lantai ingin 
rasanya aku memaki orang yang telah menabrakku. 


"Woy! Jangan bengong lo ngga liat tu buku pada jatoh. 
Cepet rapiin lo ngga liat tu buku halangin jalan gue." Aku 
melebarkan mataku saat mendengar suaranya, aku memang 
menginginkan ia berbicara kepadaku di depan umum. Tapi 
bukan bentakan seperti ini yang aku harapkan. 


la sekarang telah berdiri di hadapanku, menaikkan dagu ku 
karena aku menunduk. " Lo selain ceroboh ternyata juga 
budeg ya? Gue bilang pungutin tu buku, lo ngga denger 
hah!." Bentaknya. 


Tanpa berkata-kata aku langsung memungumpulkan buku 
yang berserakan. Saat tanganku ingin meraih buku terakhir 
tiba-tiba ada kaki yang menginjak jari-jari tanganku dengan 
sangat keras. 


Aku merintih merasakan sakit di jari ku, ku dongakkan 
kepala untuk melihat siapa pemilik kaki ini. Di sana dengan 
wajah angkuhnya yang di baluri make up itu tersenyum ejek 
ke arahku. "Kesya ini sakit jangan injek tangan aku, aku 
mohon lepasin ini sakit."Mohon ku dengan wajah memelas 
menahan tangis. 


Kesya hanya terkekeh mendengar suaraku yang seperti 
akan menangis. Tak ada yang berniat menolongku, mereka 
hanya berdiri diam dan menonton. Begitu pun dengan laki- 
laki yang berstatus sebagai kekasihku itu. la hanya berdiri 
diam di sebelah Kesya dengan wajah datar. 


Aku berusaha menarik tanganku agar terlepas dari injakkan 
kaki Kesya. Sampai kesabaranku habis aku memukul 
kakinya dengan buku yang berada di dekatku dengan 
sekuat tenaga. Reflek dia menjauhkan kakinya dari jari 
tanganku yang sudah lecet, terkena alas sepatunya yang 
keras. 


"Dasar cewe miskin ngga tahu diri! Berani-beraninya lo 
pukul kaki gue." Jambakan di rambutku begitu sakit aku 
rasakan. Apa belum puas dia tadi menginjak kakiku? 
Sekarang dia malah menjambak rambutku. 


Senyum langsung terbit di wajahku saat sosok Raga dan Via 
terlihat menerobos gerombolan yang mengelilingiku. Raga 
menepis tangan Kesya yang menjambak rambutku. 
Sedangkan Via menghambur memelukku erat. 


"Gue tahu kalian semua anak orang kaya. Ngga bisa terima 
gue sama Ginan yang orang miskin ini sekolah disini, tapi 
seenggaknya lo semua punya rasa kemanusiaan. Ginan tuh 
cewe dan kalian perlakuin dia semena-mena! Kalian yang 
lebih pantes di sebut makhluk rendahan." Raga yang 
sepertinya sudah tak bisa menahan emosinva, 
mengeluarkan segala kemarahan yang terpendam dalam 
hatinya. 


Rio yang merasa tak terima dengan perkataan Raga pun 
langsung menarik kerah bajunya. "Lo tuh cuma anak 
beasiswa sama kaya si parasit itu, jadi jangan sok jadi 
pahlawan yang ngebela dia!" 


Aku yang masih terduduk di lantai meremas dadaku sesak. 
Rasanya tiba-tiba pasokan udara ke paru-paruku berhenti 
saat Rio  menghinaku. Selama ini memang dia 
menyembunyikan status hubungan kami. Tapi tak pernah 
sekalipun dia menghinaku di depan umum seperti ini. 


Dia melepaskan cengkramannya di kerah baju Raga lalu 
pergi meninggalkanku. Tanpa menoleh lagi ia pergi begitu 
Saja, setelah membuat luka di hatiku kembali ia pergi 
dengan tenangnya. Tak ada rasa bersalah apalagi 
permintaan maaf. Aku pun vang tak berdava ini hanva bisa 
diam tak mampu melakukan apapun. 


Setelah kepergian Rio semua orang membubarkan дігі, 
merasa bahwa tontonannva telah selesai tapi aku vakin ini 
bukan akhir. Aku hanva bisa menviapkan hati dan fisik 
apabila kejadian seperti ini terulang kembali. 
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Akhir Hubungan 


Hiruk pikuk perkotaan dan kepadatan jalanan tak dapat 
mengalihkan perhatianku. Sesaat aku baru pulang bersama 
Raga, aku di kejutkan dengan pesan yang dikirim oleh Rio. 
la memintaku untuk ke taman biasa kami bertemu. 


Dan sekarang disinilah aku didalam bus yang akan 
membawaku ke taman yang berada di pusat kota. Didalam 
benakku bertanya-tanya sebenarnya ada ара Rio 
mengajakku untuk bertemu, setelah kejadian tadi siang aku 
agak sedikit takut bertemu dengannya. Aku takut kejadian 
tadi terulang kembali, karena aku tak tahu apa yang 
membuat dia berubah dan menindasku. 


Aku akan menanyakannya saat nanti kami bertemu, alasan 
apa yang ia miliki sehingga menindasku seperti itu. 


Bus berhenti di halte yang cukup dekat dengan taman kota. 
Aku hanya perlu berjalan sepuluh menit dari sini. 
Disepanjang jalan trotoar banyak pedagang kaki lima yang 
berjualan, walaupun sudah ditertibkan tapi mereka pasti 
tetap akan berjualan. Melihat bapak paruh baya yang 
berjualan rujak aku teringat bapakku. Ini sudah sore, pasti 
bapak sudah pulang. Syukurlah tadi aku sempat mendadar 
telur untuk bapak. 


Kakiku terus membawaku untuk melewati jalan trotoar. 
Sampai tak terasa didepanku kini taman yang begitu indah 
menyegarkan pandanganku. Memasuki area taman aku 
duduk di bangku bercat putih. Seperti biasa aku akan 
memperhatikan anak kecil yang tengah bermain. 
Bagaimana cerianya dan polosnya mereka membuat 
senyumku merekah. 


"Ehem!"Deheman itu membuatku sadar akan kehadiran 
orang lain yang telah duduk disampingku. Wajahnya yang 
tampan seperti biasa tertutupi masker untuk 
menyembunyikan identitasnya. Rasa sakit itu kembali 
terasa saat mata kami bertemu, bayangan kejadian di 
sekolah kembali datang mengusik hatiku. 


Ku alihkan pandanganku dan mensugesti diri sendiri untuk 
menghilangkan rasa sakit itu. "Kamu ajak aku kesini mau 
ngomong apa?" Tanyaku dengan suara yang lirih. 


"Gue cuma mau ngingetin lo, sekejam apapun gue perlakuin 
lo di sekolah lo ngga bisa mutusin gue. Karena lo pacar gue 
jadi gue punya hak buat lakuin apapun ke lo." Suaranya 
begitu tegas, dia mengatakannya tanpa memikirkan 
perasaanku saat ini. 


Aku tersenvum kecut mendengar apa yang barusan ia 
katakan, ia tak memandangku sama sekali. Air mata yang 
sedari tadi aku bendung mengalir deras di pipiku. Apakah 
aku mencintai orang yang salah? Kenapa ia tak begitu 
berperasaan. Dia hanya memikirkan dirinya sendiri tanpa 
memikirkan kesakitan yang tengah aku rasakan. 


"Kamu ngga bisa nglakuin itu hiks, aku juga manusia hiks 
yang punya perasaan."Ucapku dengan tangis yang 
menderai wajahku. 


Mendengar tangisanku pun tak membuatnya berpaling 
untuk menatapku. la tetap memandang ke arah depan,"Dari 
awal gue ngga pernah maksa lo buat jadi pacar gue. Hari 
dimana kita jadian lo udah setuju kalo semua hak ada di 
tangan gue. Jadi lo ngga ada alasan untuk protes sama apa 
yang gue lakuin, Kita udah sepakat waktu itu." 


"Ngga gini caranya Rio! Aku selalu nurut apa yang kamu 
mau tanpa protes. Tapi apa yang aku dapet sekarang? 


Penghinaan? Kekerasan? Aku ngga mungkin bertahan sama 
orang yang nindas aku." Akhirnya kata-kata yang aku tahan 
selama satu tahun keluar dari bibirku. Setiap dia 
memperlakukanku seenaknya aku masih bisa diam. Karena 
dia tidak menyakitiku secara fisik, tapi kali ini dia sudah 
keterlaluan aku sudah tidak bisa mempertahankan 
hubungan rahasia ini. 


Aku beranjak dari dudukku segera ingin pergi meninggalkan 
tempat ini. Baru aku akan melangkahkan kakiku tanganku 
sudah di cekal olehnya. Dia membalikkan tubuhku secara 
kasar untuk berhadapan dengan tubuh tegapnya. Aku bisa 
melihat kemarahan di bola mata itu, dia mencengkram 
kedua bahuku kuat. "Ssh Rio! Sakit! Lepasin ngga, kita udah 
selesai!" Bukannya melepaskan cengkramannya ia malah 
semakin menambah kuat cengkramannya pada bahuku. 


"Lo cewe miskin ngga tahu diri! Lo tuh udah untung gue 
suka sama lo, lo malah mau putus sama gue hah! Lo kira 
segampang itu lepas dari gue. Gue bakal pastiin hidup lo 
kaya di neraka kalo lo ninggalin gue." Tak menyangka, 
itulah yang kini aku rasakan saat mendengar ancamannya. 
Dimana Rio yang lembut yang selalu mengatakan diriku 
cantik setiap pertemuan kami. 


Kini dihadapanku hanya ada sosok iblis yang 
menyeramkan."Oh... Gue tahu sekarang lo mau putus sama 
gue karna lo suka kan sama cowo SMA Garuda Jaya itu! 
Jawab Nan lo suka kan sama dia!" Bentakannya membuat 
tangisku semakin pecah. 


Apa Rio berubah karena masalah Gion? Padahal semenjak 
pertandingan basket aku tak pernah bertemu dengan dia 
lagi."Aku ngga pernah ketemu Gion lagi, kamu salah paham 
aku ngga pernah suka sama cowo selain kamu." 
Cengkraman Rio mengendur saat kata itu terucap dariku. 


'Tapi aku tetep mau putus, aku capek jalanin hubungan 
rahasia ini. Kamu juga berubah kamu bukan Rio yang dulu, 
kamu sekarang kasar." Lanjutku membuat cengkraman itu 
menguat kembali. Menyakiti bahu kecilku. 


"Lo ngga akan bisa putus sama gue! Lo denger itu hah! Lo 
itu selamanya milik gue." 


"Aku bilang aku ngga mau Rio, tolong lepasin pundak aku 
ini sakit. Kamu nyakitin aku! Aku ngga mau sama cowo 
kasar kaya kamu." 


Plak 


Hancur, hancur sudah kepercayaan yang aku tanam selama 
satu tahun. Runtuh harapanku pada sosok  laki-laki 
didepanku ini. Khayalanku kalau suatu saat nanti ia akan 
melindungiku dari orang lain memang hanya sebatas 
khayalan. Bagaimana rasa sakit ini menjalar dipipiku ikut 
mengikis rasa percaya ku padanya. 


Walau rasa cinta masih ada di hatiku, tapi aku bersumpah 
akan menyingkirkannya. Aku menatapnya wajah yang dulu 
sangat ku puja ini, aku bisa melihat tatapan menyesal 
darinya. Tangan yang tadi menamparku tampak bergetar. 


"Nan gue minta maaf, gue kelepasan gue ngga bisa 
kendaliin emosi gue." Ucapnya seraya ingin menyentuh 
pipiku yang tadi dia tampar. Segera ku tepis tangannya agar 
tak menyentuhku. 


Tanpa berkata apapun lagi aku langsung melangkah pergi 
meninggalkannya. Tak kami sadari sedari tadi kami menjadi 
bahan tontonan. Tak memperdulikan berbagai tatapan 
orang yang melihatku. Aku menerobos kerumunan itu tanpa 
menoleh saat Rio berteriak memanggil namaku. Mereka ini 
hanya sekumpulan manusia ingin tahu, mereka hanya diam 


seperti patung tak bernyawa saat melihatku di perlakukan 
kasar. 


Terdengar suara Rio yang memarahi seseorang karena 
merekam kejadian tadi. Bagaimana mungkin ia membiarkan 
berita ini menyebar, walau tidak ada yang tahu 
identitasnya. Dia adalah seorang Baskara yang begitu 
terhormat. Kalau sampai berita ini di ketahui orang banyak, 
bisa saja ada yang mengenalinya. 


Tentu saja bagi seorang Rio Baskara berita ini sangat 
memalukan. Berpacaran dengan gadis miskin saja sudah 
sangat memalukan baginya, bagaimana mungkin berita 
penamparan ini tak mencoreng nama baik keluarganya. 


Aku memang seharusnya dari dulu sadar, kalau kami 
bagaikan langit dan bumi yang tak mungkin bersatu. Hanya 
karena perasaan cinta bodoh yang dulu ku puja. Aku 
mengorbankan perasaan ku berkali-kali untuk di sakitinya. 


Saat dia bersama gadis lain aku tak marah, setiap kali kami 
bertemu dia meninggalkanku, aku pun tak marah. Tak diakui 
pun aku masih diam dan tersenyum padanya. Tapi 
kekerasan fisik, aku sudah tak dapat mentolerirnya. 


Aku berpegang teguh pada prinsip yang bapak tanamkan 
dari kecil padaku. Apabila laki-laki sudah menggunakan 
kekerasan kepada wanita dia bukan lagi laki-laki sejati. Dia 
pantas untuk aku tinggalkan, inilah yang aku rasakan saat 
ini. 


Tak peduli sebesar apapun aku mencintainya, aku pasti bisa 
melupakannya secara perlahan. Aku menghapus aliran air 
mata yang membasahi wajahku. Ini adalah lembaran baru 
hidupku. 


Aku menghela napas membuang rasa sesak yang 
menghimpit dadaku, senyum ku ukir diwajahku saat 
mengingat wajah bapak yang sedang tersenyum penuh 
kehangatan, hatiku kembali menghangat. lalah sosok yang 
aku inginkan ada pada jodohku nanti, laki-laki yang begitu 
lembut dan setia. 


Hari ini aku Ginan Safitri memutuskan bahwa aku takkan 
lagi dipermainkan oleh Rio baskara. Aku akan membuka 
lembaran baru yang tak ada namanya didalamnya. Ya! Inilah 
akhir dari hubungan kami. 
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Kembali 


Setelah semua kejadian kemarin aku mengurung diriku 
dalam kamar. Aku tak membiarkan bapak masuk ke dalam 
kamarku, aku mengatakan aku pusing dan tak dapat 
berangkat sekolah. Aku tak ingin melihat kekhawatiran di 
raut wajah bapak, karena melihat keadaan mataku yang 
bengkak karena menangis semalaman. 


Ini adalah masalahku yang harus ku hadapi sendiri, aku tak 
ingin bapak mengetahuinya. Hari ini aku memutuskan 
untuk tidak masuk sekolah terlebih dahulu. Rasanya aku 
ingin pergi jauh dari kota ini, meninggalkan kenangan pahit 
dan rasa sakit ini, tapi apa daya? Mana mungkin aku bisa 
meninggalkan kota ini. Sekolahku berada disini, rumah dan 
pekerjaan bapak pun ada disini. 


Ku turun dari tempat tidurku untuk membuka jendela, 
rasanya pengap berada di ruangan yang tertutup rapat. 
Saat ku buka jendela kamarku aku dikejutkan dengan 
kemunculan wajah yang tak asing lagi bagiku. 


Mengernyitkan dahi itu yang ku lakukan saat melihat 
cengiran kudanya."Kamu ngapain disini Rag? Emang kamu 
ngga sekolah?" Tanyaku bingung dengan kehadirannya di 
hadapanku, jam sudah menunjukan pukul delapan pagi. 
Dan dia masih disini tanpa memakai seragam. 


"Gue ngga sekolah, tadi bapak nitipin lo ke gue katanya lo 
lagi sakit. Makanya gue ngga berangkat gue mau jagain lo 
aja."Ucapnya dengan raut wajah khawatir. 


Bapak menitipkanku pada Raga? Aku sangat mengenal 
bapak, walaupun dia khawatir pada ku tapi tak mungkin dia 
menyuruh Raga untuk menjaga ku di hari sekolah. Karena ia 


sangat tahu kalau kehadiran bagi anak beasiswa itu sangat 
penting. 

"Bapak ngga bilang apa-apa soal dia titipin aku ke kamu, 
aku juga kenal banget bapak dia ngga mungkin minta kamu 
ngga berangkat demi jagain aku." 


"Iya ini emang inisiatif gue sendiri, tapi gue udah izin kok 
sama sekolah jadi lo tenang aja. Gue bakalan temenin dan 
jagain lo sampe sembuh." 


Aku hanya bisa menghela napas dan mengiyakan 
ucapannya. Kalau Raga sudah bertekad akan sulit untuk 
menghentikannya. 


la memasuki kamarku melalui jemdela, padahal ada pintu 
yang bisa ia gunakan. Aku tak habis pikir dengan apa yang 
dilakukan oleh Raga. Dia memang dari dulu sudah perhatian 
kepadaku, tapi tak sampai seperti ini. Apa yang sebenarnya 
terjadi padanya? Akhir-akhir ini dia terlalu perhatian 
kepadaku atau Raga sedang ada masalah?Aku juga sudah 
lama tak bertemu Nesa, apa kabarnya ya. 


"Rag kamu kenapa? Ada masalah? Kamu juga udah ngga 
pernah bawa Nesa main lagi kesini." Tanyaku saat kami 
sudah duduk di tempat tidurku. Wajah Raga sempat terlihat 
tegang saat aku menanyakan hal itu, tetapi kemudian dia 
langsung mengubah ekspresi wajahnya menjadi senyum. 


la mengelus pucuk kepalaku, "Lo tuh jangan kebanyakan 
mikir hal negatif. Gue ngga ada masalah dan gue sama Nesa 
baik-baik aja. Jadi lo jangan khawatir lagi ya, Nesa tuh lagi 
sibuk makanya belum ada waktu buat main. Nanti kalo ada 
waktu pasti gie ajak dia kok." 


"Tapi Rag-"Aku belum puas dengan jawabannya tapi dia 
langsung mengalihkan pembicaraan. Aku jadi curiga 
sebenarnya ada apa dengan Raga dan Nesa? Apakah 


mereka baik-baik saja? Semoga apa yang ku khawatirkan 
tidak terjadi. 


Menginjakkan kaki kembali di sekolah ini terasa sangat 
berat bagiku. Aku harus melihat wajahnya lagi, harus 
mendapat tatapan menghina dan entah 'kejutan' apa lagi 
yang akan aku dapatkan hari ini. 


Disebelahku Raga tampak tenang seperti biasa, tak ada raut 
khawatir. Sehingga aku pun mulai mensugesti diriku bahwa 
semuanya akan baik-baik saja. Aku tak ingin kejadian 
pembullyan itu terjadi kembali. Selama aku bersekolah 
disini itu adalah penindasan yang paling parah yang pernah 
ku alami. Biasanya mereka hanya memandang sinis dan 
mengejekku. 


Hari itu adalah di mulainya penindasanku tapi entah kapan 
ini akan berakhir. Karena di depan kami sekarang Kesya dan 
teman-temannya sedang menghalangi jalan kami. 


"Eh! Si parasit udah dateng, ngga sekalian bunuh diri aja? 
Lo tuh jadi sampah di bumi mending pergi aja lo." Kata-kata 
kasar itu terlontar dari bibir Laura, sahabat sekaligus 
dayang bsgi Kesya. 


Ingin rasanya aku mencakar wajahnya atau menyiram 
wajahnya yang penuh make up itu dengan air comberan. 
Tapi mana berani aku melakukan hal itu, bukannya puas 
malahan aku bisa di keluarkan dari sekolah. Di negeri ini 
jabatan dan kekayaan yang berkuasa. Mana mungkin ada 
yang mau mendengarkan rakyat kecil sepertiku. 


Menunduk dan diam itulah yang hanya dapat ku lakukan. 
Merasa kehangatan menjalar di telapak tanganku, aku 
menatap tangan Raga yang tengah menggenggamku. 
Matanya begitu tajam menatap kedua gadis di hadapanku 
ini. 


"Lo semua boleh pandang sebelah mata kita, tapi jangan 
pernah lo sakitin Ginan! Kalo lo berani hadapian gue." Suara 
tegas itu menggema di lorong yang ramai. Aku mengeratkan 
genggamanku pada Raga. 


Diantara banyaknya orang yang menghina dan 
membenciku, aku harus bersyukur karena masih ada Raga 
yang siap pasang badan untuk ku. "Ga, mending kita pergi 
aja daripada bikin masalah. Kamu tahu kan mereka itu anak 
orang berkuasa, kita ngga akan bisa lawan mereka." 
Bujukku pada Raga yang masih terlihat enggan beranjak 
dari hadapan mereka. 


Seakan mengerti apa yang maksud Raga menarikku untuk 
pergi dari lorong itu. 


"Parasit! Emang ada yang bilang lo boleh pergi dari sini 
hah!" Baru aku akan melewati Kesya dia sudah bersuara 
dengan  suara cemprengnya. Raga dan aku pun 
menghentikan langkah kami. 


Dia menatap kami dengan pandangan jijik.' Kalian tuh 
emang cocok, sama-sama dari keluarga miskin, anak 
beasiswa dan yang pasti kalian berdua itu sampah!" 


Raga sudah tak bisa menahan amarahnya lagi, ia 
melepaskan genggamannya pada tanganku. la mendekati 
Kesya, "Lo bilang kita sampah? Terus lo apa! Cewe yang 
cuma bisa andelin harta dan kekuasaan orang tua. Padahal 
otak lo itu otak udang, ngga ada isinya!" 


Kesya tampak marah karena hinaan Raga, aku tak tahu dia 
bisa melawan hinaan mereka. Karena sudah satu tahun lebih 
kami bersekolah disini Raga selalu diam tanpa perlawanan. 
Mungkin ini adalah batas kesabarannya. 


о о о о KK RAR AR RAR 


Hai 


Apa kabar nih? Semoga kalian dalam keadaan baik- 
baik aja ya 


Terus dukung aku buat nulis ya 
VOTE & COMMENT YA 
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Tak Bisa Lepas 


MAAF SUD AH DIHAPUS 


Memahamimu 


MAAF SUD AH DIHAPUS 


Lega atau sedih 


SUD AH DIHAPUS 


Panti Asuhan 


SUD AH DIHAPUS 


Maaf 


SUD AH DIHAPUS 


Tak terduga 


SUD AH DIHAPUS 


Cemburu 


SUDAH DIHAPUS 


Salah Paham 


SUD AH DIHAPUS 


Pernyataan 


SUD AH DIHAPUS 


Berdebar 


SUD AH DIHAPUS 


Siapa Matahari Rio 


SUD AH DIHAPUS 


Budak Cinta 


SUD AH DIHAPUS 


Pelindung Ginan 


SUD AH DIHAPUS 


Antara otak dan hati 


SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 


Tetap Menjadi Rahasia 


SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 


Tak Ingin Goyah 
SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 
SILAHKAN BELI BUKUNYA JIKA SUD AH TERBIT 


NABUNG YA 
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Diakui 
SUD АН DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 
SILAHKAN BELI BUKUNYA KALO SUDAH TERBIT 


NABUNG YA 
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Hidupnya Tak Indah 
SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 
SILAHKAN BELI BUKUNYA JIKA SUD AH TERBIT 


NABUNG YA 
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Malu Cium 
SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 


SILAHKAN BELI BUKUNYA JIKA SUDAH TERBIT UNTUK 
MEMBACA CERITA INI 


NABUNG YA 
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Kencan 
SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 


SILAHKAN BELI BUKUNYA JIKA SUDAH TERBIT UNTUK 
MEMBACA CERITA INI 


NABUNG YA 
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Momen Terindah 
SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 
SILAHKAN BELI BUKUNYA KALO MAU BACA 


TAPI NANTI KALO UDAH TERBIT, MAKANYA SEKARANG 
NABUNG DULU BIAR KEBELI BUKUNYA 


ENDING DAN BUKU BERBEDA 
ADA EKSTRA CHAPTER JUGA 
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Restu Bapak 
SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 
SILAHKAN BELI BUKUNYA KALO MAU BACA 


TAPI NANTI KALO UDAH TERBIT MAKANYA SEKARANG 
MULAI NABUNG BIAR BISA KEBELI BUKUNYA 


ENDING DAN BUKU BERBEDA 
ADA EKSTRA CHAPTER JUGA 
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Kelinci Percobaan 
SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 
KALO MAU BACA SILAHKAN BELI BUKUNYA 


TAPI NANTI KALO UDAH TERBIT, MAKANYA SEKARANG 
MULAI NABUNG DULU BIAR KEBELI BUKUNYA 


ENDING DAN BUKU BERBEDA 
ADA EKSTRA CHAPTER JUGA 
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Berita baik 
SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 
SILAHKAN BELI BUKUNYA KALO MAU BACA 


TAPI NANTI KALO UDAH TERBIT, JADI SEKARANG 
NABUNG DULU BIAR KEBELI BUKUNYA 


ENDING DAN BUKU BERBEDA 
ADA EKSTRA CHAPTER JUGA 
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Jadilah Bintang 
SUD AH DIHAPU UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 
SILAHKAN BELI BUKUNYA KALO MAU BACA 


TAPI KALO UDAH TERBIT, MAKANYA NABUNG MULAI 
SEKARANG BIAR KEBELI BUKUNYA 


ENDING DAN BUKU BERBEDA DAN AKAN ADA EKSTRA 
CHAPTER 
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Sunset 
SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 
SILAHKAN BELI BUKUNYA KALO MAU BACA 


TAPI KALO UDAH TERBIT, MAKANYA MULAI NABUNG 
YA BIAR KE BELI BUKUNYA 


ENDING DAN BUKU BERBEDA 
ADA EKSTRA CHAPTER JUGA 
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Harvard University 
SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 
SILAHKAN BELI BUKUNYA KALO MAU BACA 


TAPI SETELAH TERBIT MAKANYA SEKARANG NABUNG 
DULU BIAR KEBELI BUKUNYA 


ENDING DAN BUKU BERBEDA 
ADA EKSTRA CHAPTER JUGA 
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Kenapa Rio marah 
SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 
SILAHKAN BELI BUKUNYA KALO MAU BACA 


TAPI NANTI KALO UDAH TERBIT, MAKANYA SEKARANG 
MULAI NABUNG YA SUPAYA KEBELI BUKUNYA 


KARENA ENDING DAN BUKU BERBEDA 
ADA EKSTRA CHAPTER JUGA 
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Egois 
SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 
SILAHKAN BELI BUKUNYA KALO MAU BACA YA 


TAPI NANTI KALO UDAH TERBIT, MAKANYA SEKERANG 
MULAI NABUNG BIAR KEBELI 
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Permohonanku 
SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 


SILAHKAN BELI BUKUNYA NANTI KALO UDAH TERBIT 
KALO MAU BACA 


KARENA ENDING DAN BUKU BERBEDA 


Sequel atau Extra Chapter 
Hai 
Apa kabar nih? Semoga kalian baik-baik aja ya 


Hah... Aku ngga nyangka ternyata banyak yang suka 
ceritaku 


Aku sangat berterima kasih buat kalian semua, tanpa kalian 
cerita ini mungkin bakal mangkrak kaya Michele. Karena 
kadang aku punya ide tapi ngga punya mood buat nulis. 


Jadi kalianlah pembangkit moodku untuk nulis. 


Aku udah baca komen dari kalian, aku bingung mau balas 
apa 


Awal aku nulis cerita ini jujur aja aku mau bikin happy 
ending. Karena aku pecinta happy ending. Tapi tiba-tiba aku 
dapet ide buat kasih ending gantung. 


Ada yang udah nonton vagabond? Kecelakaan pesawatnya 
aku terinspirasi dari sana. 


Kalo ditanya cerita ini ada extra chapternya apa ngga? 
NGGA ADA 
Aku ngga mau jilat ludah sendiri dong 


Kalau seguelnya ada apa ngga? 


Aku nulis cerita ini ngga ada niat sama sekali buat seguel, 
selain pengen lanjut nulis Michele. Juga masih ada beberapa 
ceritaku yang masih didraft mulai ku tulis tapi belum di 
publish. 


Tapi.... Karena banyak permintaan dari kalian yang minta 
sequel aku bakal bikin sequelnya yeeeey!! 


Ada yang seneng? 


Aku udah ada alur ceritanya di otak, tapi belum tahu mulai 
nulisnya kapan. Karena aku harus cari cover juga jadi 
tunggu aja ya... 


Kalo judulnya l'am Secret Girlfriend 2 gimana? Atau ganti 
judul aja? Tapi aku belum kepikiran si... 


Pokoknya tunggu aja kabar selanjutnya dari aku 


Jangan dihapus dulu dari perpustakaan kalian Karena aku 
bakal kabarin lagi soal seguel cerita ini 
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Sequel lam Secret Girlfriend 


Mereka terus ngatain kalau gue ini gila! Gue dikurung dalam 
ruang hampa yang gelap gulita. Cuma karena satu dokter 
bodoh yang bilang gue sakit jiwa mereka percaya. 


Suara bisik-bisik itu terus menggangu, bikin gue pingin 
cekik mereka semua. Dulu mereka muja gue tapi sekarang 
nghina. 


Gue ngga gila! Rio Baskara ngga gila! Gue cuma butuh dia 
disini, gue mau dia meluk gue saat ini. Tapi mereka bilang 
dia udah ngga ada. 


Gue ngga percaya karena dia adalah milik gue. Dia ngga 
bisa pergi tanpa seizin gue, Ginan Safitri selama gue masih 
suka dia bakal jadi pacar gue. Karena gue yakin satu- 
satunya orang yang percaya gue bukan orang gila itu cuma 
Ginan. 


Gue mau Ginan! Kemanapun dia pergi pasti bakal gue kejar. 
Karena takdir Ginan itu sama gue, Rio Baskara. 


Hehe... Gimana? 
Puas sama sinopsisnya? 
Cerita ini bakal pov Rio Baskara. 


Covernya cocok ngga sih? Kaya cerita horor ya dari 
cover 


Aku bikin cerita ini buat kalian semua 


Kalau mau segera di publish komen yang banyak, 
semakin banyak komennya semakin cepat publishnya 


Aku kasih patokan deh, 188 komen aku bakal publish 
cerita ini. Tapi kalo ngga nyampe-nyampe ya aku 
publish kalo aku udah publish ceritaku yang lain: 
Michele, Langit Bumi dan Topeng Ginan. Jadi... 
Mungkin agak lama. 


Aku mau minta maaf atas typo atau kesalahan dalam 
nama ya. Misalnya Raga sama Rio tuh sering ketuker 
Aku niatnya nulis Rio malah nulis Raga dan 
sebaliknya. 


Huhu ku tunggu komen kalian... 
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Cast 


Mina (Gugudan) 


AS 

Ginan Safitri 
Jeno (NCT Dream) 
AS 

Rio Baskara 
Soobin (TXT) 

AS 


Raga Pratama 


Yeonjun( TXT) 
As 
Gion Angkasa Dewa 


Mark Lee (NCT 127) 
As 
Aldi Garendra 


Tyuzu ( Twice) 
As 
Via Adisti 


Nancy ( Momoland) 
As 
Kesya Wirawan 


Akhirnya aku kasih cast untuk ceritaku ini. Maaf kalo 
ngga sesuai keinginan kalian, karena aku bukan 
cenayang yang bisa tahu apa yang kalian pengen 


Wah! Komennya udah terpenuhi ya... Aku bakal 
publish jam 16:00 WIB Jadi kalian tunggu aja ya 


Maaf yah kalo nama panjangnya salah soalnya aku 
ngga inget semua nama panjangnya 


Oh ya aku mau kasih bocoran nih ada 2 peran baru di 
seguelnya. Ada juga nanti mungkin cast tambahan, 
sambil berjalan ya. 


Oh ya ada peran yang bakalan hilang di sequel siapa 
ya??? 


Eunha (G-Friend) 
AS 
Cleandra Geovandi 


Lucas (WayV) 
AS 
Jovial Geovandi 


Terima Kasih 


Chapter ini aku khusus tulis untuk semua pembaca cerita 
ini. Terutama mereka yang baca waktu cerita ini awal di 
publish. 


Aku ngga pernah nyangka ceritaku bakal end. Jujur aku 
kadang punya ide buat mulai cerita tapi males kalo udah 
mulai nulis. Aku sempet tinggalin cerita ini berbulan-bulan 
tanpa di tulis. 


Aku banyak baca cerita di yang banyak buat aku belajar. 
Belajar gimana cara tata tulis yang baik, bahasa aku juga 
mulai belajar lagi. 


Dulu waktu nulis cerita pertamaku MICHELE aku masih ngga 
tahu tata tulis. Aku sering singkat-singkat tulisan, ngga 
jelasin keadaan atau ngga bisa gambarin tempat yang lagi 
ada dibayanganku. 


Semua butuh proses dan aku merasakan itu pada ceritaku 
ini. Waktu 1k pembaca, aku luar biasa bahagia. Aku makin 
semangat nulis, waktu dapet komen dari pembaca aku 
semangat banget buat bales. 

Aku sering senyum-senyum sendiri waktu baca komen dari 
kalian. 


TERIMA KASIH 


Udah baca, vote dan komen cerita ini. Tanpa kalian cerita ini 
ngga akan sampe titik ini. 


Ranking 1 di Fiksi Remaja 12.7.2020 


Kalian alasan aku buat nulis cerita ini sampai end 


JANGAN LUPA BACA SEQUELNYA!! 
| AM NOT CRAZY 
(Rio Baskara POV) 


Tolong tetap dukung aku nulis lewat ceritaku yang lain. 


Aku tunggu kalian di ceritaku yang lain yang bakal segera 
ku publish ya 


Sekali lagi 


TERIMA KASIH 
ALL READERS 


Bertahan atau pergi 
SUD AH DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 
SILAHKAN BELI BUKUNYA KALO MAU BACA 


TAPI NANTI KALO UDAH TERBIT, MAKANYA SEKARANG 
MULAI NANBUNG YA BIAR KEBELI BUKUNYA 


KARENA ENDINGDI DAN BUKU BERBEDA 


ADA EKSTRA CHAPTER JUGA 
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PENGUMUMAN 
Hai my readers tercinta 


Aku punya kabar baik buat kalian semua, cerita ini bakalan 
TERBIT! 


Cerita ini bakalan terbit versi cetak, jadi kalian bisa peluk 
Ginan dan Rio dong... 


Aku bakal revisi cerita ini, tentu aja aku akan perbaiki typo 
dan mungkin hal-hal kecil yang kadang masih jadi 
pertanyaan bakal ke jawab disana. 


Pastinya juga ending cerita ini akan berbeda dari versi . 
Akan ada prolog dan epilog juga, extra chapter juga ada yah 


Ini semuanya masih proses jadi aku mohon doanya biar 
semuanya lancar. Jangan lupa kalo yang berminat buat 
peluk Ginan dan Rio mulai sekarang nabung. Biar nanti bisa 
kebeli hehehe 


Cerita ini bakal di hapus kak? 


Ngga semuanya bakal aku hapus, mungkin sebagian bakal 
aku unpublish. Tapi tenang ngga sekarang kok mungkin 
nanti... Aku ngga tahu kapan pastinya. 


Aku mohon dukungan kalian karena ini cerita pertamaku 
yang bakalan terbit. 


Oh iya cerita ini bakal di terbitin oleh 
MageiaPublisher 


Cuap-cuap Author 
Hai 
Apa kabar? Semoga kalian baik-baik aja ya 


Udah ngga terasa ISG udah tamat selama 4 bulan 
lebih rasanya ngga nyangka aku bisa nulis cerita ini 
sampai selesai dan sebentar lagi bakalan terbit. 


Mungkin diantara kalian ada yang udah nunggu lama 
buat cerita ini terbit dan nanyain kapan terbitnya. 
Tapi sabar ya karena prosesnya itu cukup memakan 
waktu. 


Aku harap kalian bisa tetap sabar menunggu 


Ada mungkin juga yang masih baca seguel dari ISG, 
maafkan aku yang udah lama ngga update karena 
kesibukanku sekarang. Aku berharap semoga bisa 
secepatnya update. 


Aku cuma mau cuap-cuap aja sih. 


Gimana sama kalian? Pendapat kalian tentang cerita 
ini gimana? 


Apa aku buat Q & A sama peran di cerita ini? Mau 
gak? 


Tapi pertanyaannya yang berhubungan sama cerita 
ini ya jangan ke | am Not Crazy karena mungkin aku 
akan kasih Q & A lain disana setelah ceritanya 
selesai. 


Gimana menurut kalian? 


Oh ya, aku jadi inget dulu ada yang saranin aku 
untuk bikin group untuk cerita ini tapi gimana yah 
waktu itu aku takut ngga ada yang mau gabung 


Jadi gimana kalau kita bikin group tapi di telegram 
aja ya, soalnya WAku groupnya udah banyak 


Gimana? Mau ngga nih? Kalau mau komen ya nanti 
aku buatin tapi kalau banyak yang minat aku baru 
akan buatin. 


Nanti di group kita ngapain si? 


Aku ngga membatasi kalian yang ikut group itu cuma 
bahas ceritaku, kalian bisa promosi cerita kalian 
(buat yang author) atau kalian mau tanya-tanya 
sama aku juga boleh tapi aku akan jawab sesuai 
kemampuanku. 


Kita bisa berbagi pengalaman menulis disana atau 
mungkin saling merekomendasikan cerita favorit 
kalian. 


Jadi, gimana menurut kalian? Aku ngga memaksa ya, 
ini cuma ajakan kalau kalian ngga mau aku ngga 
akan kecewa apalagi marah. 


Sampai ketemu lagi diceritaku yang lain 
TETAP AMAN & SEHAT 
JANGAN LUPA PAKAI MASKER 
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VOTE COVER 


Bantuin aku buat vote cover ya 


OPEN PO 


Hai Readers 
Apa kabar nih? 


Aku punya kabar gembira buat kalian yang udah nunggu | 
am Secret Girlfriend open PO. Akhirnya hari ini ISG Open 
PO! 


Bagi kalian yang berminat silahkan ya di pesan, mohon 
dukungannya karena ini novel pertama aku yang terbit. 
Dengan kalian beli novel aku kalian dukung aku untuk 
membuat karya lainnya. 


OPEN PO TANGGAL 27 JANUARI 2021-14 Februari 2021 ya 


Ada hadiah spesial buat 10 orang pertama yang pesan yaitu 
poster Jeno NCT Dream. Bagi yang mau cepetan ya 


Silahkan hubungi nomor telepon yang tertera va. 
Pemesanan hanya lewat WhatsApp 


Perpanjangan 
Hai semuanya 
Apa kabar nih? Semoga kalian baik-baik aja ya 


Aku mau kasih tahu kalau | am a Secret Girlfriend akan 
memperpanjang masa Open РО sampai akhir bulan 
Februari. 


Kenapa? 


Karena belum bisa sampai target, penerbit yang mau 
terbitin novel ini adalah penerbit indie jadi bergantung 
sama PO. 


Aku agak sedih si waktu dikabarin kalau cerita ini belum 
sampai target PO karena mungkin kurangnya minat kalian. 


Ini novel pertama aku yang selesai dan ditawarkan buat 
terbit tapi ternyata enggak semulus yang aku kira. Aku 
disini enggak mau maksa siapa pun untuk beli novelku tapi 
aku cuma bercerita perasaan yang aku alami sekarang. 


Aku tahu kesuksesan harus digapai dengan kerja keras, jadi 
aku enggak akan nyerah sampai disini. 


Aku akan lebih banyak belajar supaya tulisan ku lebih baik 
dan banyak yang berminat untuk beli semisal bisa terbit. Ini 
pelajaran yang berharga buat aku, supaya aku enggak 
terlalu cepat berpuas diri. 


Terima kasih 


Jangan lupa buat kalian yang berminat silahkan hubungi 
nomor yang tertera ya... 


